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BABJ 

PENDAHULUAN 

1.1. La tar Belakang Kerj a Praktek 

Kerja Praktck adalah suatu bentuk kegiatan yang dilaksanakan dalam 

rangka merelevankan antara kurikulum perkuliahan dengan pencrapannya di 

dunia kerja, mempelajari, mengidentifikasi dan menangani masalah-masalah yang 

dihadapi dcngan menerapkan teori dan konsep ilmu yang telah di pclajari 

dibangku perkuliahan. Kegiatan kcrja praktek ini nantinya diharapkan dapat 

membuka dan menambah wawasan berfiki.r tcntang permasa1ahan-permasa1ahan 

yang timbul di industri dan cara mcnanganinya. 

Program Studi Tekrrik Industri mempelajari banyak hal dimulai dari fak:tor 

manusia yang bekerja (sumber daya manusia) beserta faktor-faktor pendukungnya 

seperti mesin yang digunakan, proses pengerjaan,serta meninjaunya dari segi 

ekonomi, sosiologi, keergonomisan alat (fasilitas) maupun lingkungan yang ada. 

Program studi Teknik Industri juga mempcrhatikan segi sistcrn keselamatan dan 

kesehatan kerja yang wajib dimiliki, bagaimana pengendalian suatu sistem 

produksi, pengendalian (kontrol) kualitas dan sebagainya. Mahasiswa Program 

Studi Teknik Industri diwajibkan untuk mampu menguasai ilmu pengetahuan 

yang telah diajarkan kcrnudian mengaplikasikannya ke dalam kchidupan sehari

hari. Mahasiswa Program Studi Teknik Industri diharapkan mampu bersaing 

dalam dunia kerja dengan ilmu pengetahuan yang telah dimiliki. 

Tingginya tingkat persaingan dalam dunia kerja, khususnya dalam bidang 

industri,menuntun dunia pendidikan untuk menghasilkan sumbcr daya manusia 
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yang unggul dan kompetitif dalam segala hat, sehingga mendukung segala aspek 

yang diperlukan untuk memberikan sumbangan pemikiran atau karya nyata dalam 

pembangunan nasional. Dalam hal ini dunia kerja menuntut untuk mendapatkan 

sumber daya manusia yang unggul dan kompetitif dalam persaingan dunia usaha, 

untuk itu sangat diperlukan tenaga kerja yang mcrniliki keahlian profesional yang 

baik untuk mengahdapi perkembangan dan persaingan global dimasa mendatang. 

Program Studi Teknik Industri Universitas Medan Area (UMA) menyadari akan 

keterkaitan yang besar antara dunia pendidikan dan dunia usaha yang merupakan 

suatu tali rantai yang saling terikat, sehingga perlu diadakannya program kerja 

praktek. 

Pabrik Kelapa Sawit PT. Perkebunan Nusantara II Pagar Merbau III 

merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang industri kelapa sawit. 

Pcrusahaan ini tcrletak di Desa Sumberejo, Kecamatan Pagar Merbau, Kah.Deli 

Serdang. Produk dari perusahaan ini meliputi Minyak Kelapa Sawit (CPO) dan 

inti sawit (kernel). Proses produksi di Pabrik Kclapa Sawit berlangsung cukup 

panjang dan mcmerlukan pengendalian yang cerrnat, dimulai dengan mengelola 

bahan baku sarnpai menjadi produk Minyak Kelapa Sawit (CPO) dan Inti Sawit 

(Kernel) yang bahan bakunya berasal dari Tandan Buab Segar (TBS) Kelapa 

Sa wit. 

1.2. Tujuan Kerja Praktek 

Pclaksanaan Kerja Praktek pada Program Studi Teknik Industri, Fakultas 

Teknik, Univcrsitas Medan Area, memiliki tujuan: 

1. Menerapkan pengetahuan mata kuliah ke dalam pengalaman nyata. 

2. Mengetahui perbedaan antara penerapan teori dan pengalaman kerja 
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nyata yang sesunggubnya. 

3. Menyelesaikan salah satu tugas pada kurikulum yang ada pada 

Fakultas Teknik, Program Studi Teknlk Industri Universitas Medan 

Area. 

4. Mengenal dan mcmahami keadaan di lapangan secara 

langsung, khususnya di bagian produksi. 

5. Memahami dan dapat menggambarkan struktur masukan-masukan 

proses produksi di pabrik bersangkutan yang meliputi: 

a. Bahan-bahan utama maupun penunjang dalam produksi. 

b. Struktur tenaga kerja baik di tinjau dari jenis clan tingkat 

kemampuan. 

6. Sebagai dasar bagi penyusun laporan kerja praktek. 

1.3. 1\fanfaat Kerja Praktek 

Adapun manfaat kerja praktck yaitu: 

1. Bagi Mal1asiswa 

a. Agar dapat mcmbandingkan teori-teori yang diperoleh 

pada perkuliahan dengan praktek lapangan. 

b. Memperoleh kesempatan untuk melatih ketcrampilan 

dalammelakukan pekerjaan clan pengaturan dilapangan. 

2. Bagi Fakultas 

a. Mempererat kerja sama antara Universitas Medan Area 

denganinstansi perusahaan yang ada. 

b. Memperluas Pengenalan Faln1ltas Teknik Industri. 
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3. Bagi Perusahaan 

a. Melihat penerapan teori-teori ilmiah yang di praktekan. oleh 

Mahasiwa. 

b. Sebagai bahan masukan bagi pemimpin perusahaan dalam rangka 

peningkatan dan pembangunan dibidang pendidikan dan peningkatan 

efisiensi Perusahaan. 

t .4. Ruang Lingkup Kerja Praktek 

Dalam pelaksanaan program kerja praktck ini mempunyai peranan penting 

dalam mendidik mahasiswa agar dapat melaksanakan tanggung jawab dari tugas 

yang diberikan dengan baik dan juga meningkatkan rasa percaya diri terhadap 

ruang lingkup pekerjaan yang di hadapi. 

Program pclaksanaan kerja praktek yang dilaksanakan oleh setiap 

mahasiswa tetap berorientasi pada kuliah kerja lapangan. Sebagai mahasiswa 

dalam melaksanakan program kerja praktek tidak hanya bertu.mpu pada aktivitas 

kerja tetapi juga menyangkut berbagai kendala dan permasalahan yang dihadapi 

scrta solusi yang diambil. 

Dari program kerja praktek tersebut diharapkan mahasiswa menyelesaikan 

ilmu yang didapat dibangku kuliah. Dengan kerja praktek ini juga mahasiswa di 

didik untuk bertanggung jawab dan mempunyai rasa percaya diri terhadap ruang 

lingkup pekerjaan yang diharapkan. 
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1.5. Metodologi Kerja Praktek 

Di dalam menyelesaikan tugas dari kerja praktek ini, prosedur yang akan 

dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Mempersiapkan .hal-hal yang perlu untuk dipersiapkan praktek dan 

riset perusahaan antara lain: surat keputusan kerja praktek dan peninjauan 

scpintas lapangan pabrik bcrsangkutan. 

2. Studi Literatur 

Mempclajari buku-buku dan karya ilmiah yang berhubungan dcngan 

permasalahan yang dihadapi di lapangan sehingga diperoleh teori-teori 

yang sesuai dengan penjelasan clan penyclesaian masalah. 

3. Peninjauan Lapangan 

Melihat langsung cara dan metode kerja dari peru.sahaan sekaligus 

mempelajari aliran bahan, tata letak pabrik dan wawancara langsung dengan 

karyawan dan pimpinan perusahaan. 

4. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilaku.kan untuk membanru menyelesaikan 

laporan kerja praktek. 

5. Analisa dan Evaluasi Data 

Data yang telah dipcroleh akan di analisa dan dicvaluasi dcngan 

mctode yang telah diterapkan. 

6. Pembuatan Draft Laporan Kerja Praktek 

Membuat dan menulis draft laporan kcrja praktek yang berhubungan 
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dengan data yang diperoleh dari perusahaan. 

7. Asistensi Perusahaan dan Dosen Pembimbing 

Draft laporan kerja praktek di asistcnsi pada dosen pembimbing dan 

perusahaan. 

8. Penulisan Laporan Kcrja Praktek 

Draft laporan kcrja praktek yang telah di asistensi diketik rapi dan 

dijilid. 

1.6. Metodologi Pengumpulan Data 

Untuk kelancaran kerja praktek di perusahaan, dipcrlukan suatu metodc 

pengumpulan data sehingga data yang diperoleh sesuai dengan yang di inginkan 

dan kerja praktek dapat sclesai pada waktunya. Pcngumpulan data dilakukan 

dengan cara sebagai berikut: 

1. Melakukan pengamatan langsung. 

2. Wawancara 

3. Diskusi dengan pembimbing dan para karyawan. 

4. Mencacat data yang ada di perusahaan/instansi dalam bentuk laporan tertuHs. 

1. 7. Sistematika Penulisan 

BABIPENDAHULUAN 

Menguraikan latar belakang,tujuan kerja praktek,manfaat kerja 

praktek,batasan masalah,tahapan kcrja praktek,waktu dan tempat 

pelaksanaan serta sistematika penulisan. 
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BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Menguraikan secara singkat garnbaran perusahaan secara umurn 

meliputi sejarah perusahaan, ruang lingkup usaha, lokasi 

perusahaan, daerah pemasaran, organisasi dan manajemen, 

pembagian tugas dan tanggungjawab, jumlah tenaga kerja. 

BAB III PROSES PRODUKSI 

Menguraikan. tcntang uraian proses produksi dan teknologi yang 

digunakan untuk proses produksi dari awa1 sampai akhir proses 

pengolahan CPO dan Kernel. 

BAB IV TU GAS KHUSUS 

Bab ini berisikan pembahasan tentang kondisi atau fenomena yang 

terjadi diperusahaan. Adapun yang rncnjadi fokus kajian adalah 

"Analisis Bahaya Kecelakaan Kerja di Pabrik Kelapa Sawit 

PT. Perkebunan Nusanta.-a II Pagar l\ferbau III Dengan 

Metode Job Safety Analysis". 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Menguraikan tentang kesirnpulan dari pembahan laporan kerja 

praktek di PT. Perkebunan Nusantara II Pagar Merbau Ill serta 

saran-saran bagi perusahaan. 
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BABil 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1. Sejarah Perusahaan 

PT. Perkebunan Nusantara II adalah sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

yang sebelumnya perushaan ini dikuasai oleh Varinge Deli My (VDM), dimana 

VDM adalah salah satu maskapai Belanda yang terbatas pada sector perkebunan. 

Perkebunan ini sangat terkenal dalam mengusahakan perkebunan tembakau Deli, 

setelah terjadi pcralihan kekuasaan Belanda kepada bangsa Indonesia, perusahaan 

ini dikenal sebagai NV. Deli. Maskapai (MOAT CHAPPY) yang berklan tor pusat 

di Medan. Kemudian dengan peraturan pemerintah, perusahaan ini diambil alih 

oleh pcmerintah clan di beri nama Perusahaan Perkebunan Negara Tembakau De11 

(PTPNTD-I). 

Berdasarkan instruksi presiden tahun 1968 dirubah menjadi Pcrusahaan 

Perkebunan Negara (PPN-II) yang merupakan gabungan dari PPN TD-I, dengan 

beberapa TD-TI dan YD-II pada tanggal 1 april 1974 terjadi peralihan dari PPN 

II kepada PTP IX sekaligus diadakan keorganisasian berdasarkan daii tingkat 

dircktur, staff dan karyawan. 

Mcnurut SK No. 393/KPTS/UM/l 970 tanggal 6 agustus 1970 untuk Pagar 

Mcrbau dan Kuala namun dialihkan menjadi tanaman sawit, 

karena produksi tembakau sangat rendah akibatnya derajat penyakit layu yang 

dipertahankan akan menimbulkan kcrugian bcsar. 

8 
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/1/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/1/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Hema Syafitri - LKP Analisis Bahaya Kecelakaan Kerja di Pabrik Kelapa Sawit....



Pabrik PKS Pagar Merbau direncanakan tahun 1974 oleh direksi PTP IX. 

Tahun 1976 pembangunan pabrik dimulai dengan kapasitas awal 30 ton TS/jam 

Yang dimcanakan 50 ton TBS/jam. Penyelesaian pabrik pada akhir November 

1976 dan dilakukan tes~ pemanasan perlahan-lahan, pembersihan dan trial run. 

Pada awal January 1977 pabrik dimulai berangsur angsur untuk mencapai 

kapasitas penuh (30 tonTBS/jam). Pada awal February 1977 dan dilanjutkan 

dengan commissioning pada akhir February 1977. 

Tahun selanjutnya perluasan tanaman juga dilakukan bebrapa 

kebunlainnya sehingga jumlah keseluruhan tanaman terdapat table berikut: 

Tabel 2.1. Luas Kebun 

Kebun Luasm 

Pagar Merbau 7693,34 

BatangKuis 608,89 

Klumpang 601,47 

Bandar Klippa 32 

Sampali 44 

Saentis 14 

Helvetia 146 

Jumlah 9211,70 m 
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2.2.Visi dan Misi Perusahaan 

2.2.1. Visi Perusahaan 

Adapun visi dari pcrusahaan perkebunan PT. Perkebunan Nusantara 

adalah sebagai berikut : 

• Mengoptimalkan seluruh potensi sumber daya dan usaha 

• Memberikan kontribusi optimal 

• Menjaga keJestarian dan pertambahan nilai 

2.2.2. Misi Perusahaan 

Adapun misi perusahaan perkebunan PT. Perkebunan Nusantara II adalah 

sebagai berikut Dari perusahaan perkebunan menjadi perusahaan multi usaha 

berdaya saing tinggi. 

2.3. Ruang Lingkup Bidang Usaha 

Peningkatan produksi barang mentah berupa minyak mentah kelapa sawit 

telah membuka peluang usaha untuk mcmbangun industry hiker. PKS Pagar 

Merbau bcrgcrak dalam bi dang pengolahan T andan Buah Segar (TBS) menjadi 

minyak kelapa sawit rnentah (CPO) dan inti sawit. 

Pemasaran produknya dilakukan dengan penjualan secara 

partai besar, yang dilakukan oleh Kantor Pemasaran bersama dengan pusat pelelan 

gan CPO Nasional di Jakarta. 

2.4. Dampak Sosial Ekonomi Terhadap Lingkungan 

Keberadaan PT. Perkebunan Nusantara IT Pagar Mcrbau TII di sekitar 
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lokasi pabrik, banyak memberi dampak ekonomi terhadap lingkungan masyarakat 

di dacrah itu, baik di luar lingkungan perusahaan apalagi yang berada di dalam 

lingkungan perusahaan. Salah satu dampak ekonomi yaitu terbukanya lapangan 

pekerjaan. Aktifitas perusahaan yang mengolah TBS menjadi CPO dan PKO 

tentunya memberi kontribusi yang besar bagi pihak perusahaan bcrupa 

keuntungan dari basil penjualan produknya. Kebcradaan PT. Perkebunan 

Nusantara II Pagar Merbau III ini turut berpcran dalam peningkatan taraf ekonomi 

dan sosial budaya pcnduduk sekitar lokasi pabrik. PT. Perkebunan Nusantara 11 

Pagar Merbau Ill juga memberikan pelayanan kepada karyawan sesuai dengan 

yang ditetapkan oleh pemcrintah,seperti: 

1. Memberikan asuransi kepada karyawan. 

2. Memberikan upah minimum regional kepada karyawan sesuai dcngan 

kctctapan pemerintah. 

3. Memberikan pelayanan kesehatan kepada karyawan. 

4. Memberikan fasilitas tcmpat tinggal dan beribadah untuk karyawan, dan 

lainnya. 
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2.5. Struktur Organisasi 

MANAGER PKSPM 

Henry~ 

I 

I I I KE PALA 
ASSIST. ASSIST. ASSIST. ASSIST. TATA 

PENG SHIFT I PENG SHIFT II MAINTENACE 
US AHA 

LABORATORIUM 

J.ast:j11 Sir~JHiS: Pµj~t f1a.c;I.~~ Ricky K. J;?y_r_t,_~ Oesrima lndavana 
~~ 

I \ 
I I I I 

BKL BKL I LAB JI UPL I ADMIN PENG. PENG. UMUM LISTRIK 

SHIFT 1 SHIFT 1 

Gambar 2.1. Bagan Struktur Organisasi PKS PTPN 11 PM III 
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Pengertian organisasi secara umum adalah kelompok yang bekerjasama 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam bat ini tugas dankegiatan 

didistribusikan untuk dikerjakan oleh setiap anggota kelompoksehinnga tujuan 

yang tel;ah ditctapkan tercapai. 

Untuk perusahaan yang mempunyai tujuan tertentu akan berusaha 

semaksimal mun.gkin membuat suatu hubungan kerja sama yang baik dan 

harmonis. Demikian juga halnya dengan PKS Pagar Mcibau ini, untuk mencapai 

hubungan kerja sama yang baik dan harmonis dalam operasionalnya maka 

perusaahaan ini juga memiliki struktur organisasi. Dengan adanya struktur 

organisasi, uraian tugas. 

2.5.1. Uraian Togas Wewenang dan Tanggung Jawab 

A. Asisten Laboraturium 

Tugas dan Tanggung jawab Seorang Asisten Laboraturium 

1. Mengawasi operasi pabrik dalam hal kendali mutu dengan 

mcnggunakan semua sarana yang telah di scdikan untuk 

mcncapai k:ualitas dan kuantitas selama proses pcngolahan 

berlangsung 

2. Melaksanakan pemeriksaan besamya losses minyak d.an inti 

yang terjadi selama proses pcngolaban berlangsung 

3. Mengawasi pemakaian bahan bahan laboraturium dan bahan 

bahan pcmbantu selama proses pengolahan berlangsung 
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4. Mengawasi pemeriksaan limbah pabrik baik dari basil kegiatan 

basil produksi pabrik maupun kegiatan lain dan pengaruhnya 

terbadap lingkungan sekitar 

5. Mengawasi dan membuktikan jumlah TBS yang masuk kc 

pabrik sesuai dengan SBP dari tiap tiap afdcling untuk 

mcncntukan kapasitas olah, dan perhitungan rendamcn bersama 

dengan asistcn pengolahan 

6. Mengawasi jun1lah pengeluaran baik hasil produksi rnaupun 

tanda dari kcgiatan produksi 

7. Mengawasi proses pengolahan air baik Wltuk kebutuhan proses 

maupun kebutuhan domestik di sekitar pabrik 

8. Membuat laporan sebagai infromasi bagi unit pengolahan 

9. Bcrtanggung jawab terhadap manager pabrik 

B. Wewenang Asisten Laboraturium 

1. Mcnjamin dan menyetujui proses pengolahan 

2. Menyetujui wcwenang dan yang dibawahinya scsuai dengan 

bagian organisasi perusahaan. 

3. Menjamin dan mnyetujui rencana kalibrasi peralatan atau 

pengukuran di pabrik yang ditugaskan kcpadanya jawab 

personil 

4. Mclaksanakan penelitian dan pengujian tcrhadap produk atau 

proses baru 

C. Asisten Pengolahan 

a) Tugas dan Tanggung jawab seorang Asisten pengolahan 
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1. Menjamin bahwa kebijakan mutu, di mengerti, di terapkan, dan 

dipelihara diseluruh mandor dan pekerjaan di proses 

pengolahan 

2. Membuat rencana pemakaian tenaga kerja, peralatan dan bahan 

bahan kimia yang di gunakan pada proses pengolahan sesuai 

dengan RKAP dan pcnjabaran ke RKO 

3. Berusaha agar proses pengolahan dilakukan cfcktif dan efisien, 

supaya produktifitas dapat tercapai 

4. Mempcrsiapkan agenda meeting yang bcrhubungan dengan 

proses pengolahan seperti produksi, tenaga kerjs, peralatan, dan 

bahan bahan k:imia yang digunakan 

5. Mengendalikan proses sesuai pengolahan dcngan spesift.kasi 

yang telah di tetapkan 

6. Melakukan pengawasan terhadap indetifikasi dan mampu 

tclusur yang berhubungan dengan proses pcngolahan sampai 

final produk di gudang 

7. Melakukan adjustment sesuai data yang telah diberikan oleh 

asisten laboraturium 

8. Melakukan pengawasan terhadap jurnlah bahan baku yang 

diterima serta produksi yang dikirim 

9. Mengawasi penanganan proses pengolahan dan final produk 

scsuai dcngan kriteria yang telah ditentukan serta penanganan 

packing dan penyimpanannya 

10. Mengawasi dan melakukan stock produksi yang ada digudang 
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1 L Mengendalikan catatan mutu termasuk identifikasi, 

pengarsipan, pemeliharaan, apakah sesuai dengan spcsifikasi 

yang telah storage tank ditentukan. 

12. Mengorganisasikan audit di proses pengolahan sehingga 

internal audit dan external audit dapat dllaksanakan secara 

efoktif 

13. Bertanggung jawab terhadap kcbersihan seluruh lingkungan 

pabrik 

14. Melakukan tindakan perbaikan dan pencegahan yang di 

tentukan di dalam internal audit dan eksterna/ audit 

15. Menandatangani deb mengcvaluasi check sheet dalam proses 

pengolahan 

16. Membuat laporan manajemcn pengolaban 

17. Mengidentifikasi kebutuban pelatihan untuk semua mandor 

proses pengolahan. 

D. Wewenang seorang Asisten pengolahan 

1. Memulai dan menghentikan produksi scsuai dengan rencana 

produksi 

2. Melakukan penyesuaian proses produksi sesuai dengan data 

yang diterima dari laboraturium 

3. Menghcntlkan produksi apabila terjadi trouble shooting 

peralatan 

4. Menyetujui wewenang dan tanggung jawab personil yang di 

bawahinya sesuai dengan organisasi 
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5. Asisten Maintenance/Begkel Umum/Bengkel Traksi 

umum/bcngkel listrik/bengkel taraksi 

E. Tugas dan tanggungjawab seorang asisten maintancelbengkel 

1. Menjamin bahwa kebijakan mutu, dimengcrti, diterapkan, dan 

dipelihara oleh semua mandor. Tugas dan tanggung jawab 

seorang asisten maintancelbengkel mandor dan pekcrja di 

bengkel 

2. Menjamin bahwa semua aktifitas yang dilakukan oleh 

pelaksaan teknik scsuai dengan prosedur mutu, instruksi kerja 

yang telah di dokwnentasi dan d.iimplementasikan sampai 

efektif 

3. Mempersiaplkan agenda meeting untu.k tinjauan manajemen 

yang bethubungan dengan masalah-masalah d1 bengkel 

4. Mengajukan permintaan bahan bahan dan alat/mesin 

kepcntingan dibengkel sesuai dengan pcrcncanaan yang telah 

dibuat 

5. Menjamin bahwa semua peralatan/mesin yang digunakan 

dalam untuk proses telah siap di operasikan oleh pabrik 

Merencanakan semua peralatan/mesin baik rutin maupun 

pemeliharaan break down pcmcliharaan secara 

6. Menjamin dan mengecek rencana dengan aktifitas-aktifitas 

basil pemeliharaan bairn secara rutin maupun break down 

7. Bertanggung jawab atas pernakaian sparepart serta mencataa 

wa.ktu pemeliharaan 
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8. Menandatangani laporan pemeliharaan pemeliharaan break 

down rutin dan laporan Membuat laporan Emergency 

maintenance 

9. Bertanggung jawab atas pelaksanaan kalibrasi alat-alat 

pemeriksaan pengukuran dan alata alat uji yang di gunakan di 

pabrik 

10. Mengidentifikasi kebutuhan terhadap semua personil yang ada 

pada pengawasannya 

11. Mcnindak lanjutin tindakan perbaikan yang di temukan pada 

intenzal audit. 

F. Wewenang Asisten Maintence/Bcngkel Umum/Bengkel 

Listrik/Bengkel Traksi 

1. Mcncrima laporan basil perbaikanlreperasi yang diborongkan 

kcpada kontraktor 

2. Membantu manager dalam evaluasi hasil reperasi yang 

dilakukan pcmborong 

3. Menentukan sparepart yang digunakan pada mesm sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan 

4. Menyetujuin pekerjaan yang telah dilakukan oleh mandor 

mekanik/listrik termasuk work shop 

5. Menyetujui wewenang dan tanggung jawab personil yang di 

bawahinya sesuai dengan badan organisasi 

G. Kepala Tata Usaha (KTU) 

18 ----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/1/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/1/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Hema Syafitri - LKP Analisis Bahaya Kecelakaan Kerja di Pabrik Kelapa Sawit....



1. bahwa kebijakan mutu, dimengerti, diterapkan, dan dipelihara 

oleh semua personil yang ada bagian administrasi 

2. Menjamin bahwa semua aktifitas pekerjaan pada pembeli, 

mcnjamin pcrsetujuan rekanan, pengadaan produk yang tidak 

berwujud sesuai dengan prosedur mutu yang telah di 

dokumcntasikan dan di terapkan secara efcktif 

3. Mcrneriksa dan mengevaluasi setiap pennintaan dari bagian 

yang terkait untuk disesuaikan kepada rekening anggaran 

4. Mcngawasi pelaksanaan identifikasi terhadap scmua bahan 

yang di terima di gudang pabrik 

5. Mengawasi keberadaan stok bahan yang ada di gudang pabrik 

6. Mcmbantu atau melaksanakan pengeluaran barang dan 

penerima barang 

7. Mengidentifikasi kebutuhan pelatih untuk semua personil di 

bagian administrasi 

H. Wewenang seorang tata kepala usaha (KTU) 

1. Mclakuk:an tindakan pemaikan atau pencegahan jika tcrjadi 

sesuatu masalah yang berhubungan dengan pemeliharaan, 

sesuai dengan persetujuan asisten terkait 

2. Memcriksa daftar sisa barang yang ada di gudang masmg

rnasing PKS 

3. Mcnyctujui wewenang dan tanggung jawab personil yang di 

bawahinya sesuai dengan bagian organisasi 

I. Perwira pengaman (PAP AM) 
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1. Menjamin bahwa kebijakan mutu, dimengerti, diterapkan dan 

dipelihara diseluruh tingkat organisai PAP AM PKS Pagar 

Merbau 

2. Membantu manager di dalam penanganan di pabrik clan unit 

kebun 

3. Menangani hal pencunan dan tcrsangka dan mcnycrahkan 

kepada pihak yang berwajib, serta di dalamnya penanganan 

pengamanan kebun 

4. Mcngadakan jaringan komunikasi terhadap pihak yang tcrkait 

di dalam penanganan unjuk rasa dan lain-lain yang sifatnya 

untuk mengamankan kebun atau pabri.k 

5. Mengadakan dan menugaskan personil yang di bawahinya 

untuk melaksanakan patroli pada area abrik dan kebun 

6. Wewenang seorang perwira pengaman menyetujui wewenang 

dan tanggung jawab personil yang di bawahinya scsuai dcngan 

badan organisasi 

2.5.2. Tenaga Kerja dan Jam Kerja Perusabaan 

Tenaga Kcrja 

Tenaga kerja yang bekerja di PKS Pagar Merbau dibagi meniadi 2 jenis yaitu: 

I. Pcgawai staff golongan III-A sampai N -B 

2. Pegawai non-staff golongan I-A sampai JT-D 

Jam Kerja Perusahaan 
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Pada masa produksi jam kerja yang di1akukan bagi setiap karyawan I staff 

produksi adalah dengan pembagian jam kerja menjadi 2 shift yaitu sebagai 

berikut: 

1. Shift I : Pukul 07 .00 WlB-19 .00 WTB 

2. Shift II: Pukul 19.00 WIB-07.00 WIB 

Sedangkan untuk karyawan dibagian administrasi masa keja selama 6 hari 

kerja. Dalam seminggu kecuali hari minggu dengan jam kerja kantor adalah 

scbagai berikut: 

1. Senin-Kamis 

Pukul 07.00 WIB-12.00 WIB: Jam kerja 

Pukul 12.00 WIB-14.00 WIB: Jam Istrirahat 

Pukul 14.00 \VIB-16.00 WIB: Jam kerja setelah istrirahat 

2. Jumat 

Pukul 07.00 WIB-11.30 WIB: Jam keria 

Pukul l l.30 WIB-14.00 WIB: Jam istrirahat 

Pukul 14.00 WIB-16.00 WIB: Jam kerja setelah istrirahat 

3. Sabtu 

Pukul 07.00 \VIB-13.30 WIB: Jam kerja 

2.5.3. Sistem Pengupahan dan Fasilitas Perusabaan 

Kesejahteraan umum bagian pegawai dan karyawan pabrik merupakan hal 

yang sangat penting.Produktivitas kerja seseorang karyawan sangat di pengarnhi 

tingkat kesejahteraannya.PKS Pagar Merbau PTPN II memikirkan hal dengan 

memberikan beberapa fasilitas yaitu: 
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1. Perumahan bagi staff karyawan dan keluarganya yang bcrada di lokasi 

perkebunan sekitar.Apabila tidak mengambil perumahan diberikan bantuan 

sewa rumah sebesar 25%. 

2. Sarana pendidikan dan memberikan bantuan dana pendidikan berupa uang 

pemondokan untuk anak-anak staffmaupun karyawan yang kuliah atau 

bersekolah jauh dari rumah. 

3. Sarana kesehatan untuk staff dan karyawan beserta keluarganya berupa 

rumah sakit PTPN II. 

4. Membuat sarana olahraga yang tersedia di lokasi kompleks perumahan 

karyawan. 

5. Rumah ibadah yaitu masjid yang dibangun di lokasi lingkungan pabrik. 
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3.1. Bahan Baku 

BAB III 

PROSES PRODUKSI 

Bahan yang digunakan untuk proses produksi yang telah distandarisasi dan 

akan diubah menjadi produk jadi maupun setengah jadi adalah TBS yang 

diperoleh dari kebun milik perusahaan dan plasma rnilik masyarakat. 

Tanaman kelapa sawit yang umum dikenaJ dapat dibedakan beberapa jenis 

yattu jenis dura, pasifera, dan tenera. Kctiga jenis ini dapat dibedakan 

berdasarkan penampang irisan buah, dimana jenis dura mcmiliki tempurung tebal, 

jcnis pasifera memiliki biji kecil dengan tempumng tipis, sedangkan tenera yang 

merupakan hasil persilangan dura dengan pas~fera yang mcnghasilkan buah 

dengan tempurung tipis dan inti yang besar. 

Buah sawit mempunyai ukuran kecil antara 12-18 gram/butir yang 

menempel pada sebuah bulir. Setiap bulir terdapat l 0-18 butir yang tergantung 

pada kebaikan penyerbukannya. Beberapa bulir bersatu membentuk tandan, buah 

sawit dipanen dalam bentuk tandan buah segar. Buah yang pcrtama keluar masih 

dinyatakan dengan buah pasir, artinya belum dapat diolah dalam pabrik karena 

masih mengandung minyak yang rendah. 

3.2. Bahan Penolong 

Bahan penolong adalah bahan yang diperlukan dalam proses produksi untuk 

menambah mutu produk, tctapi tidak terdapat dalam produk akhir. Pada PTPN IT 

Pagar Merbau III digunakan 2 macarn bahan penolong, yaitu : 
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1. Air 

Penggunaan air pada pabrik kelapa sawit adalah untuk proses pcngolahan 

sebagai sumber uap dan juga keperluan proses produksi. 

2. Uap (Steam) 

Uap mcmcgang pcranan sangat penting dalam pabrik kelapa sawit. 

Karena scbagian dari proses produksi menggunakan tcnaga uap. Uap di

supply dari boilerstation sclanjutnya di distribusikan ke stasiun yang 

membutuhkan Uap 

3.3. Proses Produksi 

3.3.1. Stasiun Peneriman Buah 

3.3.1.1. Timbangan 

Truk yang membawa TBS dari ditimbang terlebih dahulu pada stasiun 

timbangan yang bertujuan untuk mengetahui jumlah muatan dalam truk. 

Timbangan ialah a'lat ukur berat yang berfungsi untuk menimbang dan 

mengetahui jumlah tandan buah segar (TBS) yang diterima. Untuk penimbangan 

yang tepat dilakukan hal-hal sebagai berikut: 

1. Pada awal pcnimbangan jarum harus berada pada titik 0 (nol). 

2. Timbangna di baca pada posisi jarum maksimal. 

3. Pada rnusim hujan air dalam pit harus dipompa guna mencegah 

terjadinya kerusakan pada alat. 

4. Pemeriksaan kebersihan timbangan dilakukan setiap hari dan 

pemeriksaan total dilakukan satu minggu. 
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Gambar 3.2. Stasiun Penimbangan 

3.3.1.2. Sortasi 

Untuk memenuhi mutu buah yang akan diolah maka perlu diketahui 

keadaan TBS, dilakukan dengan cara pengambilan sampel sesuai dengan kriteria 

panen. Dimana dilakukan pemisahan terhadap TBS yang akan di terima dari 

masing-masing afdeling atau masyarakat berdasarkan standar kematangan buah. 

Untuk memenuhi mutu buah yang akan diolah maka perlu diketahui kcadaan 

TBS, dilakukan dengan cara pengambilan sampel sesuai dengan kritcria panen. 

Dimana dilakukan pemisahan terhadap TBS yang akan di terima dari masing

masing af deling atau masyarakat berdasarkan standar kematangan buah. 
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Gambai- 3.3. Sortasi 

3.3.1.3. Loading Ramp 

Loading Ramp adalah tempat penimbunan sementara TBS sebelum tandan 

buah segar tersebut dipindahkan ke lori pcrebusan. Di PTPN II Pagar Merbau 

terdapat 22 baah pintu loading ramp dengan kapasitas 220 ton, dimana tiap pintu 

loading ramp berkapasitas 10 ton. Tandan buah segar tersebut ditan-g pada tiap

tiap sekat (T- Bar)dan diatur dati pintu ke pintu lainnya dengan isian sesuai 

dengan kapasitas, pengLs1san hendaknya jangan terlalu penuh karena dapat 

mengakibatkan: 

1. Pintu maupun plat penahan buah akan menjadi bengkok. 

2. Tandan buah dan brondolan dapatjatuh ke bawah. 

3. Kesulitan untuk menurunkan buah ke dalam lori. 

Hal-hal tersebut di atas dapat mengakibatkan kcrugian produksi, 

meningkatnnya loses serta bertambahnyajam kerja pabrik. 
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Garnbar 3.4. Loading Ramp 

3.3.l.4. Lori TBS 

Lori adalah alat yang digunakan untuk mcrebus TBS (Tandan Buah Segar) 

ke tempat perebusan, di PTPN II Pagar Merbau memiliki 10 unit dengan kapasitas 

2,5 tan TBS/ Jori. Lmi dilengkapi dengan lubang-lubang pada dinding clan 

alasnya yang gunanya untuk memudahkan uap masuk ke dalam, keluar masuknya 

lori dari rebusan dilakukan melalui capsatant dan holard, Pengisian lori dengan 

cara membuka pintu yang diatur dengan sistem pintu hidrolik. Lantai loading 

ramp di buat miring sekitar 15" dan berkisi-kisi sehingga saat pembongkaran TBS 

dari truk maupun pemasukkan TBS ke lori, sebagian besar kotoran turun/keluar 

melalui kisi-kisi tersebut. 
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Gambar 3.5. Lori 

Pada pengisian lori tidak dibenarkan sampai mcmbumbung karena dapat 

mengakibatkan: 

1. Packing pintu dari ketel rebusan rusak akibat tergesek buah. 

2. Buah- terjatuh dalam rebusan. Hal- hal tersebut di atas dapat 

mcngak:ibatkan: 

a) Kerugian min yak pada kondesat. 

b) Jembatan pipa pada kondesator. 

c) Kerugian waktu dan steam. 

d) Kerusakan alat (packing pintu dan body rebusan). 

3.3.2. Stasiun Perebusan 

Steri/lizer adalah bejana uap yang digunakan untuk merebus TBS. Pada 

pabrik pengo1ahan kelapa sawit PT. Perkebunan Nusantara II Unit Usaha Pagar 

Merbau terdapat 4 tetapi hanya 3 unit yang bisa digunakan Sterillizer 1, 2, & 3 

dengan kapasitas masing-masing I 0 lori dan lama perebusan antara 80-90 menit, 
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dengan temperatur 135-140 derajat celcius. 

Pemberian tekanan dengan sistem perebusan 3 puncak: 

1. T ekanan puncak 1 

2. Tekanan puncak 2 

3. Tekanan puncak 3 

: 0- 2,1 kg/cm3 

: 2 - 2,5 kg/cm3 

: 2,8-3,0 kg/cm3 

Gambar 3.6. Stasiun Perebusan 

Adapun tujuan dari perebuasan adalah: 

a. Menghentikan Kegiatan Enzim 

Aktivitas enzim semakin tinggi apabila buah mengalami luka.Untuk 

mengurangi aktivitas enzim diusahakan agar kelukaan buah relatif kecil. 

Enzim pada unlumnya tidak aktif lagi pada suhu >50°C maka perebusan 

yang bersuhu diatas 120°c akan menghentikan kegiatan enzim. Sehingga 

dapat menghentikan perkembangan asam Iemak bebas (ALB) atau Free 

Falty Acid (FFA). 

b. Memudahkan Pelepasan Buah dari Janjangan 
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Untuk melepaskan brondolan (spikelets fruits) dari tandan secara 

manual, sebenarnya cukup merebus dalam air menclidih. Narnun. cara ini 

tidak rnemadai. Oleh Karenanya diperlukan uap jenuh bertekanan agar 

diperoleh temperatur yang semestinya di bagian dalam tandan buah. 

c. Mengurangi Kadar Air Dalarn Buah 

Sclama proses perebusan kadar air dalam buah akan berkurang karena 

proses penguapan. Dengan berkurangnya air, susunan daging buah 

berubah. Perubahan tersebut memberikan efek positif, Y aitu 

mempermudah pengambilan minyak selama proses pcngcmpaan dan 

mcmpermudah pemisaban minyak dari zat non lemak (non-oil solid). 

Dengan proses perebusan, kadar air dalam biji akan berkurang schingga 

daya Jekat inti terhadap cangkangnya rnenjacli berkurang. 

d. Mclunakkan Daging Buah 

Akibat dari perlakuan pada tekanan tcrtcntu dan suhu yang tinggi 

daging buah akan menjadi lunak, yang dapat membantu untuk 

mempennudah pemecahan sel-sel minyak dalam proses pelunakan 

daging buah pada ketel adukan (digester). 

Langkah-langkah kerja pengoperasian ketel rebusan sebagai berikut: 

1. Membuka pintu rebusan dan memasangjembatan rel 

2. Mcmasukkan lori berisi TBS kedalam ketcl rebusan. 

3. Mcmbcrsihkan packing pintu dari kotoran dan dilumasi dengan 

greose. 

4. Membuka dan mengangkat jembatan rek track. 

5. Menutup pintu rebusan dan dikunci dengan baik. 
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Cara Kcrja dari Stasiun Rebusan: 

Lori berisi TBS mcmasukkan ke dalam Sterillizer dengan kapasitas l 0 

ton, tiap-tiap lori berkapasitas 2,5 ton. Setelah pintu diturup, kran-kran 

inlet steam, exhaust, dan kondensat ditutup, Inlet steam dibuka dan 

kondensat dibuka untuk membuang udara -udara yang ada di dalam 

Sterillizer sclama 2 - 3 menit. Sistem pcrcbusan di PKS Pagar Mcrbau 

dcngan 3 sistem puncak (Triple Peak) yaitu sistem yang mcngalami 3 

kali kenaikkan tap (steam) pada waktu melakukanperebusan. 

3.3.3. Stasiun Penebah 

3.3.3.1. Alat Pengangkat (Hoisting Crane) 

Alat Pengangkat (Hoisting Crane) ialah a.lat yang digunakan untuk 

mengangkat Jori yang berisi buah masak dan menuangkannya ke dalam Auto 

Feeder, kemudian menurunkan kembali lori kosong ke posisi scmula. 

Pengoperasian Hoisting Crane adalah kontiniu sesuai dengan kapasitas pabrik, 

pengoperasian dimulai dengan mencoba seluruh digerakan (naik-turun, maju

mundur) secara pcrlahan-lahan, apabila dijumpai ada bagian tali baja yang putus 

barns segera diganti. Kendala yang sering di jumpai pada Hoisting Clrane ialah 

ranta angkat slip, oleh karena itu k.ita sebelum mengoperasikan barus terlebih 

dahulu dipastikan alat pcngaman berfungsi dengan baik. Hoisting Crone yang 

digunakan di Pabrik PT. Perkebunan Nusantara U Unit Usaha Pagar Merbau 

berkapasitas 5 ton.Operator yang mengoperasikan Hoisting Crune harus memiliki 

Surat Izin Operasi (SIO) dari DEPNAKER RI. 
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Gambar 3.7. Hosting Crane 

3.3.3.2. Pengisi Otomatis 

Auto Feeder adalah alat yang digunakan untuk mcngatur pemasuk:kan 

tandan buah ke dalam trontol pembanting. Alat ini dipasang di ruang bawah 

Include Lloper dan dilengkapi daun-daun pendorong (Scraper !Zar) yangterbuat 

dari rantai dan digerakkan oleh elektro motor melalui Sprocket. sehinggga tandan 

buah yang ada dalam inclined hoper terdorong masuk kedalam pembanting 

(Thresher). 

Gambar 3.8. Pengisi Otomatis 
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3.3.3.3. Stasiun Bantingan (Thresher) 

Threasher adalah alat yang digunakan turtuk melepaskan dan memisahkan 

buah dari tandan dengan cara dibanting. Pada pabrik pengolahan Kelapa Sawit 

FT. Perkebunan Nusantara II Unit Usaha Pagar Merbau terdapat dua Unit 

Thresher dengan tipe drum yang beroperasi secara bersamaan dengan kapasitas 20 

ton TBSiiam. Diameter Drum sebesar 2m dan panjang AS adalah 4.5 m 

dilengkapi dengan kisi yang berjarak 7 Inchi dengan kecepatan putaran 21 - 23 

rpm/menit, yang digerakkan olch elektro motor dengan daya 5 Hp dan putaran 

1460 rpm rnelalui poros roda gigi (Gear box) dengan ukuran ratio I : 60. Dalam 

hal ini kecepatan putaran rnemoengaruh efisiensi Thresher. putaran yang terlalu 

cepat akan membuat tandan seolah-olah lengket pada dinding Drum, sedangkan 

putaran yang terlalu pelan akan mernbuat pernbantingan yang tidak sempuma. 

Untuk putaran yang baik adaJah jika tandan buah jatuh pada lintasan parabola. 

Cara Kerja Thresher : 

Tandan buah yang ada pada inclined hoper di dorong aleh automatic 

Jbeder masuk ke dalam tromol pembanting. Dengan bantuan sudut-sudut yang 

terdapat dalam drum yang berputar pada kecepatan 23rpm, mengakibatkan tandan 

buah terangkat clan jatuh terbanting sehingga buah membrondol. Di Pabrik Pagar 

Merbau saat pengolahan dilakukan double Thresher dimana Thresher yang ke-2 

berfungsi memisahkan buah yang tersisa dari proses Thresher pertama yang mana 

sebelumnya tandan di pecah oleh Scraper. Pada Thresher ke-2 Aulomtic Feeder 

tidak beroperasi. Melalui kisi~kisi drum buah masuk danjatuh ke dalam Conveyor 

Buah (Bottom Fruil Conveyor), untuk dibawa kctempat pembuangan. 
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Garnbar 3.9. Stasiun Bantingan (Thresher) 

3.3.3.4. Bottom Conveyor 

Botlom Conveyor adalah alat yang dipergunakan untulc menghantarkan 

berondolan ke fruit elevator lalu dikirim pada digester. 

Gambar 3.10. Bottom Conveyor 

3.3.3.5. Fruit Elevator 

Fruil Elevctor adalah alat yang dipergunakan untuk mengangkat 

buah/berondolan dari conveyor pernbagi. Alat ini terdiri dari sejumlah timba

timba yang dikaitkan pada rantai dan digerakkan oleh e/ectromotor. Hal- hal yang 

perlu diperhatikan dalam beropcrasi : 
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1. Baut-baut timba agar tetap terikat dengan kuat. 

2. Adakan penyetelan jika rantai kendor. 

3. Pengisian merata sesuai dengan ketentuan. 

4. Pembersihan dilakukan setiap hari dan pemerikasaan setiap minggu. 

Gambar 3.11. Fruit Elevator 

3.3.3.6. Top Cross Conveyar (Conveyor Silang Atas) 

Top Cross Conveyor berfungsi mentransfer brondolan ke distribusi 

Conveyor digester. 

Gambar 3.12.Top Cross Conveyar 
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3.3.4. Stasiun Pengepresan (Pression Stasion) 

Stasiun pengepresan adalah pertama dimulainya pengambilan minyak dari 

buah dcngan jalan me1umat dan mengempa, baik-buruknya pengoperasian 

peralatan mempengaruhi efisiensi pengutipan minyak. 

Gambar 3.13. Stasiun Pengepresan 

3.3.4.l. Ketel Adukan (Digester) 

Digester adalah alat yang digunakan untuk melumatkan bcrondolan 

sehingga daging buah terpisah dari biji. Alat ini terdiri dari tabung silinder yang 

berdiri tcgak lurus, dibagian ( dalamnya dilengkapi dengan tiga tingkat pisau 

dimana pada tingkat pcrtama dan kedua yaitu pisau pcngiris (Stiring Arms) 

dikaitkan oleh poros dan digerakkan oleh electromotar, digunakan untuk 

mengaduk atau melumat, dan pisau bagian bawah (Stiring Arm Bottom) 

disamping pengaduk juga scbagai pendorong massa keluar dari kctcl adukan. 

Proses pelumatan diperlukan panas 90°C - 95°C. yang diberikan dengan cara 

mcngijeksikan uap langsung ataupun pemasangan mantel (Jacket). Jarak pisau 

dengan dinding degester maksimum 15 mm. 
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Cara Keria Digester : 

Buah/berondolan dari conveyor pembagi dimasukkan kedalam Digester 

melalui pintu-pintu yang diatur oleh operator, pengisian buah pada Digester dari 

silinder, setelah berjalan 15 menit pintu masuk massa di buka, proses pengadukan 

ini berjalan terns sampai waktu tertentu (proses pengadukan dihentikan). 

Gambar 3.14. Digester 

3.3.4.2. Pengempaan (Press) 

Pengempaan dilakukan untu1c memisahkan min yak kasar (Crude Oil) dari 

daging buah. Alat ini terdiri dari silinder (Press Cylinder) yang berlubang-lubang 

dan di dalamnya terdapat dua ulir (Screw) yang berputar berlawanan arah.Tekanan 

kempa diatur oleh dua buah konus yang berada pada bagian ujung pengempa yang 

digerakkan oleh hidrolik. 
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Gambar 3.15. Mesin Press 

3.3.5. Stasiun Pengolahan Biji (Kernel) 

Stasiun pengolahan biji ada1ah stasiun terakhir untnk mcnrperoleh inti 

sawit. Biji dari pernisah biji dan ampas dikirim ke stasiun ini untuk dipecab. 

dipisabkan antar biji dan cangkang.lnti dikeringkan sampai batas yang ditentukan, 

dan cangkang dikirim ke pusat pembangldt tenaga sebagai bahan bakar. 

Gambar 3.16. Stasiun Kernel 

3.3.5.1. Pemecah Ampas Kempa (Cake Breaker Conveyor) 

Ampas press basah yang masih bercampur biji dan terbentuk gumpalan

gumpalan dipecah dan dibawa oleh Cake Breaker Conveyor terdiri dari pedal 

yang terbuat pada poros, kemiringan diatur oleh pedal-pedal sedemikian rupa 
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sehingga pemecahan gumpalan dengan sempuma. Untuk mempermudah 

pemindahan antara biji dan serat (sampah). 

Gambar 3.17. Pemecah Ampas Kempa 

Hal-hal yang perlu diperhatikan daalam beroperasi: 

1. Benda yang melekat pada poros dan gantung harus dibuang. 

2. Baut-baut yang longgar harus diperbaiki. 

3. Pembersihan dan pemeriksaan secara menycluruh dilakukan setiap 

mmggu. 

3.3.5.2. Pemisah Ampas dan Biji (Depericaper) 

Depericaper adalah alat yag berfungsi untuk memisahkan ampas dan biji. 

Pernisah terjadi dikarenakan perbedaan berat jenis antara ampas dan bij1.Ampas 

yang kering berat jenisnya lebih ringan terhisap ke dalam vertical coloum. 

Pemisah ini terjadi pada separating coloum yaitu kolom pemisah, sedangkan 

sistem pemisahan dikarenakan hampa udara di dalam kolom yang disebabkan oleh 

isapan blower. 

39 
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/1/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/1/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Hema Syafitri - LKP Analisis Bahaya Kecelakaan Kerja di Pabrik Kelapa Sawit....



Gambar 3. 18. Pemisah Ampas dan Biji 

3.3.5.3. Destoner 

Biji yang dibawa inclined nut conveyor akan masuk ke destoner dan 

diteruskan ke nut cyclone untuk dik:umpulkan. Setelah melewati nut cyclone, biji 

dimasukkan ke nut grading drum yang diputar oleh elektromotor untuk dipilih 

letakjatuhnya ke dalam nut hopper nut silo. 

Gambar 3.19. Destone1· 

3.3.5.4. Silo Biji (Nut Hopper) 

Nut Hopper adalah alat yang digunakan untuk pemeraman biji yang 

selanjutnya apabila biji tersebut sudah cukup keringakan dipecah dengan alat 
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pemecab sebelumnya melewati vibratory feeder yang berfungsi meratakan dan 

mengatur jatuhnya biji ke ripple mill. Jumlahnya ada 2 kapasitas tiap unit 55 m3 

Gambar 3.20. Silo Biji 

3.3.5.5. Ripple Mill 

Ripple Mill adalah alat yang dipakai unttl memecahkan biji yang telah di 

peram dan dikeringkan didalam silo. Jumlahnya ada 2 unit, kapasitas tiap unit 6 

ton biji/jam.Pemecah ini terdiri dari pada rotor dengan kecepatan 1000 - 1450 

rpm. 

Hal -hal yangperlu diperhatikan: 

1. Persentase nut biji utuh tinggi disebabkan oleh : 

a. Biji mentah dan isian terlalu penuh dengan putaran rotor yang 

kurang. 

b. Rotor dan stator aus. 

2. Persentase inti pecah tinggi disebabkan oleh : 

Adapun proses pemecahan biji ini sebagai berikut: 
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a. Nut basil pemisahan dari depricaper masuk ke hopper melalui destoner 

blower. 

b. Dari nut hopper diolah atau dipecah di ripple mill. 

c. Craksel melalui timba-timba dibawa ke L TDS I & LTDS II inti untuk 

masuk ke kernel draver & kraksel, yang belum terpisah masuk ke bak 

hidroclone untuk dipisahkan inti pecah dan kotoran yang masih ada. 

d. Prinsip kerja LTDS ripple mill adalah kevak:uman dan kunci utamanya 

adalah kcbcradaan air lock 

e. Karet air lock tidak boleh bocor agar efisiensi dapat tercapai. 

Gambar 3.21. Ripple Mill 

3.3.5.6. TDS (Light Teneras Dast Separator) 

1. LTDS 1 adalah alat yang dipergunakan untuk memisahkan inti sawit 

dengan cangkang-cangkang halus dan serabut. Proses pcmisahannya 

berdasarkan perbcdaan berat jenis antara inti dengan cangkang dan 

serabut, inti yang berat jenisnya lebih berat dari serabut maka inti tersebut 

jatuh ke bawah dan serabut cangkang halus yang berat jenisnya lebih kecil 
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dihisap melalui blower dan dibawa ke ketel uap untuk dijadikan bahan 

bakar. 

2. LTDS Il adalah alat yang digunakan untuk memisahkan inti sawit 

dengan cangkang yang dilakukan mela1ui sistem pengisapan yaitu blower. 

Hasil dan LTDS 1 dipindahkan di LTDS Il . 

Gambar 3.22. TDS 

3.3.5.7. Claybath 

Fungsi dari claybath adalah untuk memisahkan cangkang dan inti sawit 

pecah (broken kernel) yang besar dan beratnya hampir sama. Proses pemisahan 

dilakukan berdasarkan kepada pe.rbedaan berat jenis (BJ). Inti sawit basab 

memiliki berat jenis 1,07 sedangkan cangkang 1.15-1.20. Maka untuk 

memisahkan inti dan cangkang di buat (BJ) larutan, 12 sehingga inti akan 

mengapung dan cangkang akan tenggelam. Bila campuran cangkang clan inti 

dimasukkan kedalam suatu cairan yang be.rat jenisnya di antara berat jenis 

cangkang dan inti maka untuk berat jenisnya yang lebih kecil dari pada berat jenis 

larutan akan terapung diatas dan yang berat jenisnya lebih besa.r akan tengggelam. 

43 
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/1/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/1/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Hema Syafitri - LKP Analisis Bahaya Kecelakaan Kerja di Pabrik Kelapa Sawit....



Kernel (inti sawit) memiliki berat jenis lebih ringan dari pad.a larutan kalsium 

karbonat sedangkan cangk.ang berat jenisnya lebih besar. 

Gambar 3.23. Claybath 

3.3.5.8.](ernellJryer 

Kernel Dryer adalah alat yang digunakan untuk mengeringkan inti sawit, 

kernel silo ini hasil dari hidrocyclone sampai kadar airya mencapai 7% 

pengeringan dilakukan dengan udara yang ditiupkan oleh fan melewati elernen 

pemanas. Di stasiun pengolahan biji ini terdapat 4 kernel dryer berkapasitas 10 

ton. 

Pada alat ini kadar air yang terkandung didalam biji akan dikura:ngi 

dengan cara meniupkan udara panas yang dialirkan melalui elemen pemanas 

(heating Element), yangtiap sebuah kernel dryer tcrdapat 3 heating element. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dala:m pengoperasian: 

1. Inti Mentah Inti yang masih mengakibatkan kadar air tinggi, mudah 

menimbulakan jamur dan dapat mempercepat naiknya ALB (Asam Lemak 

Bebas) hal ini di sebabkan : 

44 ----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/1/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/1/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Hema Syafitri - LKP Analisis Bahaya Kecelakaan Kerja di Pabrik Kelapa Sawit....



a. Blower tidak dijalankan secara continue. 

b. Eleme.n pemanas kotor 

c. Silo inti kotor. 

d. Lama pemanas kurang. 

2. Inti Terlalu Kering Inti terlalu kering akan mengakibatkan inti gosong dan 

berat inti menjadi rendah. 

Gambar 3.24. Kernel Dryer 

3.3.5.9. Bulking .Kerne/Silo Inti (Kernel Bunker) 

Kernel Bunker adalah tempat yang digunakan untuk menimbun inti 

produksi. Alat ini berbentuk silinder, dan siap untuk dikirim ke PPIS (Pabrik 

Pengolahan Inti Sawit).JumJahnya ada 2 unit dengan kapasitas penarnpungan 850 

ton. 
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Gambar 3.25. Kernel Bunker 

3.3.6. Stasiun Pemurnian Minyak (Clarificatton Station) 

Stasiun pemumian minyak adalah stasiun terakhir untuk pengolahan 

minyak. Minyak kasar dari hasil presan, dikirirn ke stasiun ini untuk diproses 

lcbih lanjut sehingga diperoleh minyak produksi yang telah sesuai dengan normal 

standar mutu minyak produksi. Proses pernisahan mjnyak, air clan kotoran 

dilakukan dengan sistem pengendapan sentrifugasi dan penguapan. 

3.3.6.1. Tangki Pemisah Pasir (Sand Trap Ta11k) 

Sand Trap Tank adalah alat yang digunakan untuk memisahkan pasir dari 

cairan minyak kasar yang berasal dari Screw Press dengan cara pengendapan. 

Untuk memudahkan pengendapan pasir, cairan rninyak kasar harus cukup panas 

dan perbandingan air (campuran air). 

Hal-Hal yang perlu diperhatikan, yaitu: 

a. Suhu minyak kasar 95°C - 98°C. 

b. Pembuangan rutin dilakukan setiap 4 jam sekali, dan dihidarkan jangan 

sampai tcrbawa minyak. 
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Gambar 3.26. Sand Trap Tank 

3.3.6.2. Saringan Bergetar (Vibro Seperator) 

Vibro separator adalah alat yang digunakan untuk mcmisahkan benda

benda yang tcrikut minyak kasar. Benda padat berupa ampas yang tersaring 

dikcmbalikan ke timba buah untuk diproses ulang. Saringan ini terdiri dari dua 

tingkat atas: tingkat atas memakai saringan kawat mesh 40 dan bagian bawah 

memakai saringan kawat mesh 40. Untuk rnemudahkan penyaringan, saringan

saringan tersebut disiram dengan air panas, cairan minyak yang jatuh ditampung 

dalam Crued Oil Tank. 

Gambar 3.27. Vlbro Seperator 
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3 3.6.3. Tangki Minyak Kasar/ Bak RO (Crude Oil Tank) 

Crude oil tank adalah tangki penarnpung minyak kasar, has.il penyaringan 

untuk dipompakan ke dalam tangki pemisah ( Contimtus Settling Tank) dengan 

pompa minyak kasar. Untuk menjaga agar suhu cairan tetap, diberikan 

penambahan panas dengan rncnginjeksikan uap. Pembersihan secara rnenycluruh 

(sisi luar dan dalam) dilakukan setiap minggu sekali pada jam akhir setclah 

mengolah. 

Gambar 3.28. Crude Oil Tank 

3.3.6.4. Tangki Pemisab Minyak (Continous Settling Tank) 

Berfungsi untuk memisahkan minyak dan air serta sluge, dengan proses 

pengendapan (sistem pemisah secara gravitasi) dilakukan didalam tangki. Untuk 

rnempennudah pemisahannya, suhu dipertahankan 95°C dengan sistem spiral dan 

tekanan dengan kapasitas 90m2. 
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Gambar 3.29. Tangki Pemisah l\'linyak 

Hal - hal yang perlu diperhatikan dalam Continous Settling Tank yaitu : 

1. Pengaturan minyak djlakukan dengan sedemikian rupa agar jangan terlalu 

rendah menurunkan alat pengatur sehingga banyak terbawa kotoran ke Oil 

Tank. 

2. Pemanasan dilakukan selama pabrik mengolah. 

3. Penyepi.an dilakukan minimal 2x sehari (1x1 shift) 

3.3.6.5. Tangki Minyak (Oil Tank) 

Oil tank adalah tangki penampung minyak yang telah dipisahkan pada 

Continous Settling Tank, dalam tangki ini dipanasi lagi sebelum diolah lebih 

lanjut dengan pemanasan tetap 95°C.Sistem Pernanasan ini dengan menggunakan 

Coil Pemanas, oil tank inj berbentuk silinder dengan bagian dasar berbentuk 

kerucut dan mempunyai kapasitas oil tank lebih kurang ± 6 ton/unit. 

Hal - ha] yang diperlukan pada oil tank yaitu: 

1. Saringan Uap (Stretiner) dan steam trap ber:fungsi dengan baik. 

2. Kadar air dalam minyak diusahakan kurang lebih 0,40 - 0,80 %, dan kadar 

kotoran dalam minyak diusahakan kurang lebih 0,20 - 0.40 %. 

3. Pembuangan pada kerucut tangki dilakukan sesuai awal jalan pabrik 
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4. Pembersihan dan pemeriksaan secara menyeluruh dilakukan seminggu 

sckali. 

Di PT. PerkebunanNusantara II unit usaha pagar merbau memakai 2 Tank 

dengan sistem Over Flow, yang diharapkan terjadi pengendapkan sludge balus 

yang selanjutnya minyak dari Oil Tank ke-2 akan diolah dengan prinsip gaya 

scntripugal. Sedangkan oil purifier yaitu alat yang memisahkan sludge, sehingga 

minyak produk kotorannya < 0,020 % dan mempunyai kapasitas 3 ton/ jam, setiap 

unit. 

Gambar 3.30. Oil Tank 

3.3.6.6. Sentrifugasi Minyak (Oil Purifier) 

Oil Purifier adalah alat yang dipergunakan untuk memumikan minyak 

yang 

berasal dari tangki penampungan minyak yang masih mcngandung kadar air 0.40-

80% dan kotoran0,20-0,40% dengan cara sentrifugasi yang berputar ada 

kecepatan 7500 rpm dan berjumlah 3 unit mempunyai kapasitas 4000-4500 

liter/jam 1 unit. 
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Cara kerja oil purifier: 

Minyak mentah dari oil tank masuk ke oil purifier mengalir melalui 

piringan bowl dan akibat sentrifugasi yang t1nggi. minyak yang berat jenisnya 

lebih ringan 

masuk kc cclah-celab sepanjang piringan (dish), bowl kemuadian naik ke atas 

melalui poros dan terdorong keluar pada sudut-sudut, sedangkan air dan kotoran 

yang berat jenisnya Jcbih besar akan terlempar kesamping dan keluar me1a1ui pipa 

pembuangan fatpit . Hasil pemisahan ini yaitu minyak yang dipompakan ke 

vacuum dryer. 

Gambar 3.31. Oil Purifier 

Hal - hal yang periu diperhatikan dalam operasi: 

I. Pembebanan baru akan dapat dilakukan setelah dicapai putaran normal 

dengan cara mcnghitung (revolution counter) 120 - L26. 

2. Apabila putaran mesin tidak tercapai, lakukan pcmeriksaan mesin pada 

clutch/ kopling clan rem. 

3. Adak.an pembersihan/ pencuncian bowl apabila mesin bcrgerak. 
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4. Suhu minyak harus mencapai 95°C. 

5. Kadar air minyak setelah sentrifugasi (oil purtfied) berkisar 0,020 -

0,050% sedangkan kadar kotoran 0,010 - 0,013%. Jika hal ini tercapai 

adakan pemeriksaan pada disc, gasket, sliding piston. 

3.3.6.7. Pengeringan Minyak (Vacum Dryer) 

Vacum dryer adalah alat yang digunakan untuk memisahkan air dan 

minyak dengan cara penguapan bampa yang teriadi berdasarkan perbedaan titik 

didih. Alat ini terdiri dari tabung hampa alat ini terdiri dari sebuah tabung 

berbentuk silinder dua buah pompa isap dimana uap masuk dihisap oleh pompa. 

Gambar 3.32. Vacum Dryer 

3.3.6.8. Tangki Penimbunan Minyak (Storage Tank) 

Storage tank adalah tempat penimbunan dan pngukuran minyak produksi 

harian.Alat ini terdiri dari beberapa tangki bcrbentuk silinder yang berkapasitas 

500 - 1000 ton.Dan minyak ditangki ini sudah menjadi CPO dan siap untuk 

dikirim. Di pabrik pagar merbau ada 2 unit tangki peni.mbuanan minyak. dengan 
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kapasitas masing-masing 2 unit berkapasitas 1000 ton, dan I unit berkapasitas 500 

ton. 

Gambai- 3.33. Storage Tank 

3.3.6.9. Tangki Sludge (Sludge Tank) 

Sludge Tank adalah tangki yang dipergunakan unruk menampung cairan 

minyak: dan kotoran lain (sludge) yang masih mcngandung minyak 6-8 % tangki 

ini berbentuk Cylinder pada bagian bawahnya sebagai tempat pengendapan 

kotoran, dilengkapi dengan pipa s/eam untuk menjaga agar sludge tetap panas dan 

mencair, pemanas dengan cara menginjeksikan uap pada temperatur 95°C, 

kapasitas tangki adalah 20 dan 23m3. Sistem pemisahannya berlangsung secara 

gravitasi, hasil pengcndapan berupa pasir dan harus dibuang sebelum sludge 

separator. 
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Gambar 3.34. Sludge Tank 

3.3.6.10. Saringan Berputar (Rotary Struiner) 

Rotmy Strainer adalah alat yang digunakanuntuk memisahkan pasir yang 

masih ada dalam sludge sebelum diolah ke sludge separator. Dengan berputamya 

saringan dan karena berat jenis pasir lebih berat dari berat jenis minyak maka 

pasir akan turun dan mengendap pada sludge Tank. Cairan yang telah tersaring 

keluar dari bagian atas menuju dalam desander, sedangkan serabut/sampab 

dibuang dari bagian bawah. 

Hal - hal yang perlu diperhatikan dalam operasi: 

1. Pembuangan serabut atau sampah pada bagian bawah silinder dilakuk:an 

minimal 2 jam sekali. 

2. Lubang - lubang strainer jangan sampai tersumbat. 

3.3.6.11. Balance Tank 

Balance Tank adalah tangki yang dipergunakan untuk goncangan yang 

dihasilkan pada pree cleaner. Tangki ini berbentuk silinder. 
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3.3.6. t 2. Sentrifugasi Sludge (sludge separator) 

Sludge Separator adalah alat yang digunakan unruk mengutip minyak 

pada Pree Cleuner dengan gaya sentrifugal, minyak yang berat jenisnya lcbih 

kecil akan bergerak menuju ke porns dan terdorong keluar melalui sudut - sudut 

(disc) ke ruang pertama tangk:i pemisah (continuous Tank) cairan dan ampas yang 

mempunyai berat jenis lebih berat dari pada minyak, terdorong kebagian dinding 

bowl dan melalui nozzle viskositas cairan sludge, komposisi dan tempcratur 

sludge akan mempengaruhi efcsicnsi dari pada pengutipan minyak dan peralatan. 

Alar ini berkapasitas 7 m3/jam. 

Gambar 3.35. Sludge Separator 

3.3.6.13. Fat Fit 

Fat fit adalah alat yang digunakan untuk menampung cairan-cairan yang 

masih mengandung minyak yang berasal dari proses klarifikasi dan air kondensat 

rebusan untuk kemudian dipompakan kembali untuk di proses ulang. 
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Gambar 3.36. Bak Fat Pit 

3.3.7. Stasiun Ketel Uap 

Ketel uap berfungsi sebagai alat memproduksi air menjadi uap yang akan 

dipakai untuk memutar wheel (turbin) dan putaran turbin tersebut menghasilkan 

energi mekanis pennggerak generator penghasil energi listrik untuk proses 

pengolahan. Ketel uap yang digunakan adalah tipe ketel pipa air. Di pabrik PKS 

PT. Perkebunan Nusantara IL pagar Merbau terdapat 2 kctel uap yaitu : 

1. Ketel uap I Ketcl uap I di PTPN II pagar merbau bermerek T AKUMA 

buatan PT SAS/INA, perolehan tahun 1975.Ketel uap I ini berkapasitas 20 

ton/jam, dan ti.pe N-600.Dengan menggunakan uap kering sebagai 

penggerak sudu-sudu generator. 

2. Ketel uap II Ketel uap II di PTPN Pagar Merbau bermerek TAKUMA 

buatan PT SAS/INA, perolehan tahun 1975.Kete] uap If ini berkapasitas 

20 ton/jam, dan tipe N-600.Dengan menggunakan uap kering sebagai 

penggerak sudut sudut generator. 
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Gambar 3.37. Ketel Uap 

3.3.7.1. Proses Kerja Ketel Uap 

Dalam ruang pcmbakaran pertama udara pembakaran ditiupkan oleh 

Blower Forced Draft Fan (F'DF) melalui lubang - lubang kecil sekeliling dinding 

ruang pembakaran dan melalui kisi - kisi bagian bawah dapar (Fire Grates). 

Jumlah udara yang diperlukan diatur melalui klcp {Air Draft Con/roller) 

yang dikendalikan dari panel saklar ketel. Sedangkan dalam ruangan kedua, gas 

panas dihisap Blowerinduced Draft Fan (IDF) sehingga terjadi aliran panas dari 

ruangan pertama ke ruangan kcdua dapur pembakaran. 

Diruangan kedua dipasang sekat-sekat sedemikian rupa yang dapat 

memperpanjang permukaan yang dilalui gas panas, supaya gas panas tersebut 
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dapat memanassin seluruh pipa arr, sebagian permukaan luar drum atas dan 

seluruh bagian luar drum bawah. 

3.3.7.2. Alat~alat yang Terdapat pada Stasiun Ketel Uap 

1. Ruang pembakaran 

Pada ketel uap terdapat 2 bagian ruang bakar yaitu: 

a. Ruang pertama berfungsi sebagai ruang pcmbakaran sebagai pemanas 

yang dihasilkan diterima langsung oleh pipa - pipa air yang berada di 

dalam ruangan dapur tersebut (pipa-pipa air) dari drum ke header 

samping kanan I kiri. 

b. Ruangan kedua merupakan ruangan gas panas diterima dari hasil 

pembakaran dalam ruangan pe1tama. Dalam ruangan kedua ini 

sebagian besar panas dari gas diterima oleh pi pa - pipa air drum atas ke 

drum bawah. 

Gambar 3.38. Ruang Pembakaran 

2. Drum atas 

Drum atas berfungsi scbagai tempat pembentukan uap yang dilengkapi 

dengan sekat - sekat penahan butir - butir air unruk memperkecil 

kemungkinan air terbawa uap masuk ke turbin. 
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Gambar 3.39. Drum Atas 

3. Drum bawah 

Drum bawah bcrfungsi sebagai tcmpat pemanas air ketel yang didalamnya 

dipasang plat - plat pengumpul endapan lumpur untuk memudahkan 

pembuangan keluar (Blow Down). 

Gambar 3.40. Drum Bawah 

4. Pipa - Pipa Air (Header) 

Pipa-pipa air berfungsi sebagai tempat pemanasan air ketel yang dibuat 

sebanyak mungkin hingga penycrapan panas lebih merata dengan cfisiensi 

tinggi, pipa - pipa terbagi dalam : 

a. P1pa air yang mcngandung drum atas dengan Header muka atau 

belakang. 

b. Pipa air yang menghubungkan drum dengan header sampinng kanan 

atau samping kiri. 
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c. Pipa air yang menghubungkan drum atas dengan drum bawah. 

d. Pipa air yang menghubungkan drum atas dengan header belakang. 

Gambar 3.41. Pipa_.Pipa Air 

5. Pembuangan abu (Ash Hopper) 

Abu yang terbawa gas panas dari ruang pembakaran pertama terbuang 

jatuh di dalam pembuangan abu yang bcrbentuk kecurut. 

Gambar 3. 42. Pembuangan Abu 

6. Pembuangan gas bekas 

Gas bekas setelah ruang pembakaran kedua dihisap oleh blower isap 

(induce draft fan) melalui saringan abu (dust collectm) kemudian dibuang 

ke udara bebas melalui cerobong asap (chimney). 
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Gambar 3. 43. Pembuangan Gas Bekas 

3.3.7.3. Bal-bal yang diperlukan pada saat Oper 

a. Untuk memperoleh pembakaran yang baik, pemasukan bahan bakar harus 

diatur dengan merata. 

b. Bahan bakar harus cukup kcring dan perbandingan bahan bakar cangkang 

dan am pas diatur 1 :3. 

c. Tinggi air dalam ketcl uap diatur agar bcrada pada pertengahan gelas 

penduga dan diusahakan tetap stabil. 

d. Hindarkan udara masuk dalam ruang pcmbakaran melalui pintu depan. 

e. Panas air umpan dijaga agar minimal 90°C. 

f. Pcmakaian bahan kimia dalam ketcl (Internal Water Treatment) secara 

terns menerus selama ketel beroperasi dilakukan dcngan dosis yang tclah 

ditentukan. 

g. Lakukan peniupan abu setiap 3 (tiga) jam sekali. 
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Lakukan spei air ketel (Blow Down) sesuai dengan analisa TDS air ketel 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. TDS 2500 ppm, spei setiap 3 jam 

2. TDS 2000 ppm, spei setiap 4 jam 

3. TDS 1500 ppm. Spei setiap 6jam 

4. TDS 1000 ppm, spei setiap 8 jam 

Jika pada pengoperasian ketel dijumpai uap basah karena kelebihan air, malca: 

1. Kran - Kran air kondensat pada pipa uap dibuka. 

2. Kurangi air dalam ketel dengan cara spei 

Uap basab karcna membusa (Foaming), maka: 

1. Buka kran air kondensat pada pipa indu.k. 

2. Tutup kran uap ke turbin 

3. Adakan spei air (Blow Do·wn) tetapi sebanding dengan penambaban air 

dalam ketel. 

Jika air yang mcmbusa itu berkclanjutan dalam waktu lama, maka ketel harus 

dihentikan, diadakan penggantian air dan dicari penyebab pembusaannya atau 

besar kemungkinan air bercampur minyak. 

Dalam hal ketel kekurangan air, sedangkan pompa air ketel tidak dapat 

beroperasi, lakukan tindakan pengamanan sebagai berikut: 

1. Tarik api. 

2. Turup kran induk. 

3. Hentikan induced draft fan danfordced draft.fan 
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4. Tutup semua pintu setelah Tarik api, agar udara dingin tidak masuk 

kedalam dapur. 

5. Periksa penyebab pompa tidak beroperasi dengan baik. 

Jangan memakai air untuk mematikan api dalam dapur. Pembersihan dan 

pemeriksaan rutin pada bagian luar dan dalam ketel dilakukan setiap minggu, dan 

pemeriksaan berkala oleh IPNKK, 2 tahun sekali. 

Cara mengoperasikanl menghidupkan ketel uap 

Ketel uap dapat dihidupkan bila telah memenuhi syarat sebagai berikut: 

1. T angki air lllllpan dalam keadaan penuh dengan mutu air menurut 

persyaratan air umpan. 

2. Pompa air umpan bcrada dalam kondisi yang baik ( digerakkan) oleh 

listrik maupun uap. 

3. Seluruh peralatan pengaman ketel uap dalam kondisi yang lebih baik. 

4. Tinggi pennukaan air dalam ketel sesuai dengan batas yang 

ditentukan. 

5. Dapur dalam keadaan bcrsih. 

6. Bahan bakar cukup tersedia. 

3.3.7.4. Urutan Mengbidupkan Ketel 

Setelah persyaratan tersebut diatas dipenuhi, maka ketel uap dapat 

dihidupkan dengan urutan - urutan sebagai berikut: 

I. Buka kran buang udara pada drum superlzeater. 

2. Spei air pada glass penduga (Sight Glass). 
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3. Hidupkan pompa air pengumpan dan buka keran buangan air pada drum 

(Blow Down) selama 1 mcn:it. 

4. Tutup kran tersebut, ketinggian air diatur sampai batas yang ditentukan. 

5. Nyalakan api. 

6. Setelah api cukup besar, hidupkan IDF (pintu dapur tertutup). 

7. Hidupkan conveyer bahan bakar. 

8. Hidupkan FDF dan dijaga agar tekanan udara dalam ruang bakar 10 -30 

mm Hg. 

9. Pada tekanan I 0 kg/cm2 air kondensar dalam pipa - pipa dibuang dengan 

membuka kran selama 1/2 menit. 

3.3.7.5. Menghentikan Ketel Uap 

1. Hentikan/uel conveyor,fuelfeeder, blower dan tarik api. 

2. Turunkan tekanan dengan mengadakan sirkulasi air dan blow down. 

3. Buka kran buangan sampai sampai pada superheater. 

4. Buka kran kondensat. 

5. Tutup kran uap induk. 

6. Atur level air pada ketel dengan ketinggian 75% pada glass penduga, 

selanjutnya matikan pompa - pompa air dan chemical pump. 

7. Tutup kran uap pada dreator danfeed tank. 

3.3.8. Stasiun Kamar Mesin 
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Turbin uap merupakan alat pengkonversi energy utarna pada PKS, putaran 

turbin uap digunakan untuk memutar generator sebagai pembangkit listrik, 

Rangkaian pembangkit listrik tenaga uap ini terdiri dari: 

1. Turbin merk KKK dengan kapasitas 625 kVa (tidak beroperasi). 

2. Turbin merk Dresser Rand dengan kapasitas 1050 kVa. 

3. Turbin Hadrowsky Kapasitas 1050 kVa. 

4 . Turbin uap yang dipakai di PKS pagar merbau adalah: 

Turbin uap satu tingkat (Single Stage) yangpada garis besamya terdiri 

dari: 

l. Bagian yang diam (Casing) 

2. Bagian yang be:rputar ( Rotor) 

3. Bantalan - bantalan (Bearing Rotor) 

4. Peralatan pembantu seperti: 

a) Kran masuk 1 dan 2 ( atas dan bawah) 

b) Kran uap masuk otomatis. 

c) Katup pengaman (Emergency Valve Trip). 

d) Pengatur putaran otomatis. 

e) Kran uap bckas. 

f) Pompa minyak pelumas bantalan. 

g) Kran - kran air kondensat. 

h) Tabung air pendingin minyak pelumas. 

i) Alar ukur seperti: 

1. Pengukur rekanan uap 

2. Pengukur tekanan minyak pelumas dan pengukur puritan 
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Uap yang berasal dari ketel uap masuk ke dalam sudut - sudut dan 

mcnggerakkan rotor yang porosnya dikopel dengan poros Gear Box. Putaran 

turbin diatur dengan alat pengatur otomatis (Governor) hingga membatasi putaran 

max dan min tergantung turbinnya, pada umumnya diperlukan putaran 5000 rpm. 

Mcngingat putaran pembangkit hstrik (Generator) yang rendah, yaitu 

1500 rpm, maka putaran turbin harus diturunkan dengan bantuan Gear Box. 

Gambar 3.44. Turbin Uap 

3.3.8.1. Kran Uap Masuk 

Membuka dan membuka aliran uap dalam pipa uap masuk turbin yang 

dikcndalikan secara manual. 

3.3.8.2. Kran Uap Masuk Otomatis 

Mernbuka dan menutup aliran uap setelah kran uap masuk yang 

dikendalikan alat pengukur otornatis ( Govemor). 
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Gambar 3. 45. Kran Uap Otomatis 

3.3.8.3. Katup Pengaman 

Turbin dilengkapi dengan alat pengaman yang berfungsi untuk dapat 

menutup secara otomatis aliran uap masuk ke dalam casing rotor. 

3.3.8.4. Putaran Turbin Terlalu Tinggi 

Bila putaran terlalu tinggi melebihi batas yang tclah ditentukan (5.350 -

5.400 rpm), maka peralatan pada over speed trip akan bekerja dan mendorong tuas 

(Weight Trip Lever) melepaskan kaitan (Trip Valve Lever) dan katup pengaman 

menutup uap dengan cepat karena tarikan pegas yang kuat. 

3.3.8.5. Putaran Terlalu Rendah 

Bila putaran terlalu rendah dari putaran minimum yang diizinkan 

menyebabkan minyak pclumas turun 3 psi (0,2 kg/cm2), maka alat pengaman 

tekanan minyak akan melepaskan tuas trip valve dan emergency valve menutup 

dengan cepat. 
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Berlawanan putaran jam unruk merendahkan triiping speed, atur jika 

perlu. Tkat kernbali lock screw agar kependudukannya tetap, kemudian turbin 

dijalankan untuk dicoba putaran over speed. bila berlebih atau berkurang dari 

putaran yang ditentukan, atur sesuai keterangan diatas. Jarak antara over speed 

trip level 239 dan emergency weight adalah 0,245 - 1,524 mm. 

Cara menyctcl jika putaran terlalu rendah : 

a. Longgarkan lock crew pada valve lever connection yang terpasang pada valve 

spindle. 

b. Gcser valve lever connection scpanjang valve spindle untuk mendapatkan 

jarak yang ditcntukan 0,245 - 1,524 mm. 

c. Setelah diperoleh jarak diatas, ikat kembali lock screw agar tidak berubab 

kedudukan valve lave! connection pada valve spindle. 

3.3.8.6. Pengaturan Putaran Otomatis 

Agar putaran turbin dapat tetap lebih stabil walaupun beban yang diterima 

berubah setiap saat, maka turbin dilengkapi alat pengatur putaran (Governor) . 

Alat ini bekerja dengan sistem hydrolysis yang dapat mengatur kran uap masuk 

agar terbuka/ tcrtutup secara otomatis tergantung kebutuhan uap yang diperlukan 

turbin. 

3.3.8.7. Kran Uap Bekas 

Kran ini dipasang pada pipa uap bekas turbin (Exhaust Pipe) kran ini 

dibuka terlebih dahalu sebelum turbin-turbin beroperasi dan ditutup bila tidak 

dioperasikan. 
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3.3.8.8. Tabung Air Pendingin 

Karena putaran yang demikian tinggi, maka temperatur minyak pelumas 

cepat naik.Untuk mendinginkan digunakan pcndingin dengan mcngalirkan air ke 

dalam tabung yang berlawanan arah dengan aliran rninyak. Kran ini harus tctap 

terbuka selama turbin beroperasi. Panas dari min yak pelumas teninggi yang 

diizinkan 82°C. 

3.3.8.9. Alat Ukur 

Berilcut beberapa pengukur tckanan yang digunakan antara lain adalah 

sebagai berikut : 

A. Pengukur tekanan 

Berikut beberapa pengukur tekanan yang digunakan antara lain adalah sebagai 

berikut: 

a. 1 (satu) untuk tekanan dalam pipa uap. 

b. 1 (satu) untuk tekanan uap dalam turbin. 

c. 1 (satu) uantuk tckanan uap bekas. 

B. Pengukur tekanan minyak pclumas 

Berikut beberapa pengukur tekanan minyak pelumas yang 

digunakan antara lain adalah sebagai betikut : 

a. 1 (satu) untuk tekanan m.inyak sebclumfilter. 

b. 1 (satu) untuk tekanan minyak setelahfi/ter. 

c. 1 (satu) untuk pengukur putaran. 

d. 1 ( satu) untnk frekuensi meter putaran tinggi. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan selama pengoprasian turbin adalah : 
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a. T ekanan minyak pelumas. 

b. Air pendingin. 

c. Putaran mesin. 

d. Tekanan uap masuk. 

e. Tekanan uap bckas pada back pressure vassel. 

f. Be ban normal. 

ApabiJa dalam pengoprasian dijumpai uap basah masuk kedalam turbin, 

maka diambil langkah-Jangkah penanggulangan sebagai berikut: 

1. Semua kran air kondesat pada pipa dan turbin dibuka. 

2. Beba mesin dikurangi. 

3. Beritahukan kepada operator ketel bahwa uap dari ketel basah. 

Bila uap basah tcrus berlanjut, maka turbin harus diberhentikan (stop), 

untuk keamananan pengoprasian turbin, dapat dilakukan percobaan (test) pada 

katup pengamanan emergency valve trip minimum setiap 2 {dua) minggu, bila hal 

ini tidak bekerja segera perbaiki. 

3.3.8.10. Bejana Uap Bekas 

Bejana uap bertekanan ini digunakan untuk pengumpulan uap bekas dari 

turbin dan membaginya kepada instalasi yang memerlukan uap. Alat ini 

dilengkapi dengan katup pengaman tekanan uap (sqfety valve) dan kran uap 

pembagi. 

Pada beberapa PKS alat ini dilengkapi dengan pompa yang dapat 

menginjeksikan air ke dalam bejana untuk memperbesar produksi uap.Tinggi air 

dapat diketahui dari gelas pcnduga {sight glass) yang terpasang pada bejana ini. 

70 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/1/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/1/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Hema Syafitri - LKP Analisis Bahaya Kecelakaan Kerja di Pabrik Kelapa Sawit....



Ada alat lain yang gunanya untuk penambah uap yaitu reducer ventil yang 

dapat mengatur pcmasukan uap sccara otomatis dari tekanan tinggi ke tekanan 

rendah dan dipasang pada pipa uap yang tersambung langsung pada pipa induk 

(main pipe line). 

Pada bagian bawah bejana d1pasang kran spei, yang dapat digunakan bila 

perlu. Hal-hal yang perlu diperhatikan saat pengoprasian antara lain : 

a) Pada bagian bawah bejana dipasang kran spei, yang dapat digunakan bila 

perlu. Hal-hal yang perlu dipcrhatikan saat pengoprasian antara lain: 

b) Safety valve membuka tekanan 3 s/d 3,2 kg cm2. 

c) Bila safety, valve tidak mampu mcngatasi dan tckanan ber1anjut naik., 

maka kran darurat dibuka perlahan-lahan secara manual. 

Gambar 3.46. Back Pressure Vessel 

3.3.9. Diesel Genset 

Mesin diesel dioperasikan apabila turbin tidak beroprasi. Jika turbin hidup 

untuk proses pcngolahan, rnaka diesel genset tidak perlu dioperasikan, tetapi bila 
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beban lebih maka diesel genset akan dipararel dengan turbin uap. Pada akhir 

pengolahan, diesel genset mulai dioperasikan kembali voltase pada diesel genset 

harus dipastikan berada pada batas normal yaitu 380-400 volt. Diesel genset 

disinkronisasikan dengan turbin uap melalui main panel. Setelah sinkron, beban 

turbin diturunkan dan beban genset dinaikan. Jika beban turbin sudah mencapai 

nol, lepaskan beban turbin dari main panel. Selanjutnya turbin dihentikan dengan 

menutupi kran uap induk. 

Gambar 3. 47. Diesel Genset 

3.3.10. Perusahaan Listrik Negara (PLN) 

PLN digunakan sebagai tambahan power supply tenaga listrik. karena 

listrik clan turbin tidak cukup. 
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3.3.11. Lemari Pembangkit Listrik (Main Panel Switching Board) 

Switch board adalah alat untuk mendistribusikan tenaga listrik ke bagian-

bagian yang ada dalam pabrik serta peralatan lain yang menggunakan tenaga 

listrik. Lemari ini dilengkapi dengan saklar-saklar otomatis (automatic circuit 

breaker), capasitor bank, dan alat ukur listrik. Hal-hal yang perlu diperhatikan 

dalam pengoperasian antara lain : 

a) Sewaktu memasukkan saklar utama, semua saklar pembagi dalam keadaan 

be bas. 

b) Apabila mesin akan pararel, voltage, frekuensi dari kedua mesin harus 

sama, kemudian jarum synchronizer tepat pada angka nol, dan lampu 

pararel padam. 

• • • • • 
QQQD = 
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Gambar 3.48. Lemari Pembangkit Listrik 
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3.3.12. Stasiun Demineralisasi 

Stasiun demineralisasi berfungsi untuk menangkap kotoran yang terlarut 

dalam air yang berupa kation dan anion terutama calcium (Ca) dan magnesium 

(Mg) dan silica (Si) yang dapat menyebabkan timbulnya kerak didalam boiler 
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4.1. Pendahuluan 

BAB IV 

TUGAS KHUSUS 

Tugas khusus ini mcrupakan bagian dari laporan kerja praktek yang 

menjelaskan tentang gambaran dasar mengenai tugas akhir yang akan disusun 

oleh mahasiswa nant1nya, dengan judul "Analisis Bahaya Kecelakaan Kerja di 

Pabrik Kelapa Sawit PT. Perkebunan Nusantara II Pagar Merbau III Dengan 

Metode Job Safety Analysis". 

4.1.1. Latar Belakang Masalah 

Sektor industli di Indonesia mengalami peningkatan yang sangat s1gnifikan. 

Hal ini juga termasuk ke dalam industri kelapa sawit, karena prospek 

perkembangan kelapa yang semakin meningkat dalam perkcmbangan minyak 

nabati di dunia schingga membuat Indonesia terns meningkatkan pcrkembangan 

dalam industry ini. 

Dengan kata lain, persaingan industri kelapa sawit di Indonesia yang semakin 

ketat, menuntut perusahaan untuk mengoptimalkan selmuh sumber daya yang 

dimiliki dalam penghasilan produk berkualitas tinggi. Tetapi pada dasamya 

perkembangan industri yang kian pesat dapat menurunkan kualitas lingkungan 

kerja yang dapat mengakibatkan gangguan kesehatan dan keselamatan bagi pekerja 

bilamana aspek Kcselamatan dan Kcschatan Kerja (K3) diabaikan. 

Pabrik Kclapa Sawit PT. Pcrkebunan Nusantara IT Pagar Merbau III, 

merupakan perusahaan yang basil produk utamanya berupa minyak mentah, dan 

biji kernel. Kondisi nyata yang sekarang terjadi pada Pabrik Kelapa Sawit PT. 
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Perkebunan Nusantara II Pagar Merbau III adalah penerapan konsep k3 

(Kcselamatan dan Kesehatan Kerja) yang dilakukan oleh operator atau pun seriap 

karyawan sudah cukup berjalan dengan efektif dan efisien, namun pada situasi 

dan kondisi tententu masih dapat menimbulkan rcsiko bahaya kecelakaan kerja, 

sepertt melakukan gerakan yang tidak memberi nilai tambah yang dilakukan oleh 

operator ataupun pekerja, salah satunya melepas helm saat bekerja (scbanyak 3 

kali) dan tidak menggunakan sarung tangan saat mcngelas (sebanyak 2 kali). 

Maka untuk mengatasi masalah terscbut akan dilakukan penerapan konsep kerja 

K3 (kcsclamatan dan kesehatan kc1ja) yang lebih ketat agar kecelakaan kcrja dapat 

diminimumkan untuk memperoleh kondisi lingkungan kerja yang aman dan 

nyaman. 

4.1.2. Rumusan MasaJah 

Bagaimana mengendalikan resiko kecelakaan kcrja yang terjadi kctika 

sedang melakukan pekerjaan pada Pabrik Kelapa Sawit PT. Perkebunan Nusantara 

IT Pagar Merbau III Dengan Metode Job Safety Analysis. 

4.1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian 101 

adalah: 

1. Mengidentifikasi potensi bahaya yang ditimbulkan pada setiap stasiun 

kerja untuk mengetahui penycbab kecelakaan kerja dibagian proses 

produksi. 

2 Mclakukan pengendalian bahaya resiko kecelakaan kerja yang 

ditimbul kan pada setiap stasiun kerja dibagian proses produksi. 
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4.1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat-manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari peneJitian ini 

adalah: 

1. Bagi mahasiswa, yakni dapat menjadi sumber pembelajaran dan 

pengetahuan yang telah diterima selama menjalani perkuliahan, 

kbususnya dibidang kcsclamatan clan kcschatan kerja. Selain itu juga, 

penuhs dapat melihat dan menerapkan sccara nyata suatu konsep ilmu 

di lapangan kerja . 

2 Bagi Fakultas T eknik lndustri, yakni dapat menjadi litcratur yang akan 

semakin memperkaya penerapan ilmu kesehatan masyarakat pada 

bidang kesehatan dan keselamatan kerja di lapangan kerja, serta 

menjadi bahan litcratur bagi penclitian oleh fakultas maupun 

mahasiswa dikcmudian hari. Dan nantinya hasil penelitian akan 

diberikan kepada pihak fakultas sehingga dapat menjadi sarana 

pendukungpcningkatan kualitas pengajaran. 

3. Bagi perusahaan, hasil dari penelitian ini dapat menjadi infonnasi dan 

masukan kepada perusahaan tentang potensi bahaya yang terdapat pada 

pekcrjaan bagian proses produksi kelapa sawit pada PT. Pcrkebunan 

Nusantara II Pagar Merbau III 

4.1.5. Batasan Masalah dan Asumsi 

4.1.5.1. Batasan Masalah 

I. Analisa pengambilan rcsiko kecelakaan kcrja hanya membahas 

bagian produksi dari pengolahan minyak sawit. 

2. Data kecclakaan kerja diambil dari pengamatan data pabrik tahw1 2022. 
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4.1.5.2. Asumsi 

1. Pekerja dianggap sudah mcngetahui segala peraturan mengenai 

keselamatan clan kesehatan kerja yang berlaku di perusahaan. 

2. Sistem produksi berjalan dalam keadaan normal dan tidak 

ada gangguan yang mempengaruhi proses produksi. 

4.2. Landasan Teori 

4.2.1. Pengertian K3 (Kesehatan Keselamatan Kerja) 

Secara keilmuwan keselamatan dan kesehatan kerja sebagai ilmu dan 

penerapannya secara teknis dan teknologis untuk melakukan pencegahan terhadap 

munculnya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja dari setiap pekerjaan yang 

dilakukan. 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan suatu upaya yang 

bertujuan untuk mcningkatkan dan memelihara dcrajat kesehatan fisik, mental, 

dan sosial yang setinggi tingginya untuk pckerja di scmua jenis pekerjaan 

(Bismar, 2019). 

Kesehatan dan kcselamatan kerja (K.3) secara umum dapat dipahami 

sebagai upaya untuk rnelindungi dari segala potensi bahaya. Diharapkan tenaga 

kerja dan orang yang berada disek.itar tempat kerja akan selalu aman dan sehat dan 

semua sumber daya produksi dapat digunakan dengan aman dan efisien (Bona, 

Jufri, Subhan Hayun, 2021 ). 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K.3) mcrupakan salah satu upaya 

keselamatan dan kesehatan kerja di lingkungan kerja yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas hidup serta meningkatkan produktivitas pekerja. Dengan 
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demikian, hal terscbut akan berdampak pada keuntungan perusahaan. Menurut 

Mangkunegara (2013:161) kesehatan kerja mcnunjukkan pada kondisi yang bebas 

dari gan&:,uuan fisik, mental, emosi, atau rasa sakit yang di akibatkan oleh 

lingkungan kerja. Resiko kesehatan merupakan faktor - faktor dalam lingkungan 

kerja yang bekerja melebihi periode waktu yang ditentukan lingku.ngan yang 

dapat membantu stres emosi atau gangguan fisik (Yuliandi & Ahman, 2019). 

4.2.2. Potensi Bahaya dan Resiko Terhadap Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja 

Motivasi utama dalam melaksanakan keselamatan dan kesehatan kerja 

adalah untuk mencegah kecelakaan kerja dan pcnyakit yang ditimbuikan oleh 

kondisi kerja. Perlu dilakukannya pencegahan dengan rnengetahui penyebab dan 

dampak yang di tirnbulkan oleh kecelakaan kerja. Resiko yang ditimbulkan dapat 

berupa konsekucnsi dan dapat dibagi menjadi empat kategori, dimana setiap 

kategori memiliki potensi yang berbeda-beda. Kategori yang dimaksud dapat di 

tunjukan pada tabel berikut: 

Tabet 4.1. Kategori Resiko Kecelakaan Kerja 

KATEGORJ A KATEGORI B KATEGORI C KATEGORI D 

Potensi bahaya Potensi bahaya Resiko terhadap Potensi bahaya 

yang menimbulkan yang menimbulkan kesejahteraan atau yang 

jangka panjang risiko langsung kesehatan sehari- menimbulkan 

pada kesehatan pada keselamatan hari risiko pribadi dan 

psikologi 
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Lanjutan tabel 4.1. Kategori Resiko Kecelakaan Kerja 

- Bahaya faktor 

kimia 

- Bahaya faktor 

biologi 

- Bahaya faktor fisik 

- Cara bekcrja dan 

bahaya fak:tor 

ergonomis 

- Potensi bahaya 

lingkungan yang 

disebabkan oleh 

polusi pada 

pcrusahaan 

dimasyarakat 

-Kebakaran 

-Listrik 

- Potcnsi bahaya 

mckanikal (tidak 

adanya pelindung 

mesin) 

- Housekeeping 

(perawat buruk 

pada peralatan) 

4.2.3. Identifikasi Bahaya 

- Air minum 

- Toilet dan fasilitas 

mencuci 

- Ruang makan a tau 

kantin 

- P3K di tempat 

kerja 

- Transportasi 

- Peleccban, 

termasuk: 

intimidasi dan 

pclecehan scksual 

- Terinfeksi 

HIV/AIDS 

-Kekerasan 

ditempat ke1ja 

-Stress 

-Narkoba di 

tempat kerja 

Identifikasi bahaya adalah upaya sistematis untuk mcngetahui adanya 

bahaya dalam aktivitas organisasi dengan melak:ukan pengamatan. Melalui 

pengamatan maka kita sebenamya telah mcl.akukan suatu identifikasi bahaya 

(Stuart Hawthron). 

Identifikasi bahaya merupakan acuan dari pencegahan kecelakaan kerja 

atau pengenda1ian bahaya risiko. Tanpa mengcnal bahaya, maka risiko tidak dapat 

ditentukan sehingga upaya pencegahan dan pengendalian tidak dapat dijalankan 

(Alviora et al., 2020). 

ldentifikasi bahaya dilakukan dengan mengidentifikasi bahaya-bahaya 

yang harus dikelola. Langkah ini sangat kritikal karena risiko yang potensial jika 
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tidak teridentifikasi pada tahapan ini tidak akan dianalisis lebih lanjut. Identifikasj 

komprehensif dengan menggunakan proses sistematis yang terstruktur baik, harus 

mencakup semua risiko, baik risiko yang berada dalam kendali organisasi maupun 

risiko yang di Juar kendali organisasi. 

4.2.4. Job Safety Analysis (JSA) 

Job Safety Analysis (JSA) adalah suatu teknik yang dipakai untuk 

menganalisa suatu pekerjaan secara sistematis untuk bisa mengenali bahaya 

disetiap langkahnya sehingga bisa dikembangkan solusi untuk mcncegah terjadinya 

kecelakaan. 

Job Safety Analysis (JSA) merupakan suatu cara mengidcntifikasi bahaya 

pada suatu lingkungan kerja sekaligus upaya pengendalian dan penanggulangan 

guna mencegah penyakit yang atau kecelakaan yang ditimbulkan kecclakaan dan 

penyakit akibat kerja yang mungkin timbul dari suatu pekerjaan (Ilmansyah ct al., 

2020). 

Langkah - langkah penerapan metode JSA terdiri dari 3 tahap sebgai 

bcrikut (Ilmansyah ct al., 2020). 

a. Identifikasi, memilih pekerjaan atau aktivitas yang spesifik dan 

mcmbagi kedalam bcbcrapa bagian dan kcmudian mengidentifikasi 

semua kemungkinan kecelakaan kerja yang kehilangan control selama 

bekerja. 

b. Pcnilaian, mengevaluasi pada beberapa level untuk mengidentifiksi 

kecelakan kerja 

c. Aksi, mengontrol segala resiko dengan mengukur secara efisien unruk 
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meminimalisir atau menghilangkan insiden. 

Tujuan pcnerapan JSA untuk jangka panjang adalah keterlibatan semua 

bagian dalam perusahaan dalam mcnciptakan kondisi lingkungan kerja aman dan 

rneminimalisir unsafe action dan unsafe condition. (Ilmansyah et al., 2020). 

4.2.4.1. Manfaat Job Safety Analysis (JSA) 

Manfaat awal dari pengembangan JSA ak.an terlihat deogan jelas pada 

tahap persiapan. JSA akan dapat mengidentifikasi bahaya yang scbelumnya tidak 

terdcteksi dan mcnambah pengctahuan pekerjaan akan bahaya, dampak bahaya 

dan cara melakukan kontrol yang tepat. Selain itu, JSA berfungsi untuk 

meningkatkan kesadaran karyawan akan keselamatan dan keschatan, 

meningkatkan intensitas dan kualitas komunikasi antara pekerja dan pengawas. 

(Pipit Marfiana et al., 2019). 

JSA yang baik juga dapat menjadi dasar tcrbentuknya kontak rutin antara 

pengawas dan pekerja dan secara tidak langsung menjadi media pcngajaran dan 

pelatihan kerja awal (pre-job training) dan sebagai panduan singkat untuk 

pekerjaan yang bersifat non-rutin (on the job training). Selain manfaat tersebut 

diatas, secara khusus JSA dapat digunakan sebagai standar untuk inspeksi dan 

membantu menyelesaikan investigasi kecelakaan komprehensif. (Pipit Marfiana et 

al., 2019). 

4.3. Metodologi Penelitian 

Pcnelitian ini dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah scbagai 

berikut: 

1. Pada awal penelitian dilakukan studi pendahuluan untuk mengetahui 
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proses produksi pabrik kondisi lingkungan pabrik, mcsin-mesin 

yang digunakan dan masalah yang dihadapi perusahaan. 

2. Tahapan selanjutnya adalah pengumpulan data-data yang 

dikumpulkan ada dua jenis yaitu: 

a. Data Primer : Data primer dilakukan mclalui 2 cara, yaitu 

wawancara dan observasi, yaitu proses produksi, cara kerja 

mesin, dan kondisi lingkungan perusahaan. 

b. Data Sekunder : Didapatkan dari Kantor PT. Perkebunan 

Nusantara II Pagar Merbau yang berupa data K.3. 

4.4. Pengumpulan Dan Pengolahan Data 

4.4. l. Pengumpulan Data 

Data diperoleh dengan mengumpulkan data riwayat kccelakaan kerja 

selama I tahun kebelakang dalarn kurun waktu 2021 pada PT. Perkebunan 

Nusanara II Pagar Merbau III 

4.4.2. Pengolaban Data 

No 

1 

1. Memilih pekerjaan (Job Safety) 

Pekerjaan yang dipilih menjadi objek penelitian berdasarkan 

data kccelakaan kerja yang dipero1eh dari perusahaan yang terjadi 

dalam satu tahun terakhir tahun 2021 yaitu: 

Tabel 4.2. Data Kecelakaan Kerja di PTPN II Pagar Merbau ID 

Tempat Sumber 
Kecelakaan Kecelakaan 

Ruang Laboratorium 1. T ergores 
2. Tersengat listrik, 
korsleting 

83 

Sebab Keelakaan 

1 . Alat yang tidak standar 
belum ada penggantinya 
2. Masih ada kabel yang 
isolasinya tidak baik 
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Lanjutan tabel 4.2.Data Kecelakaan Kerja di PTPN II Merbau III 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Kolam Limbah 

Stan Up Boiler 

Pembersihan kerak 
dapur boiler 

Pembersihan Ash 
hopper boiler 

Pembersihan 
strainer pompa air 
umpan boiler 

Kamar mesin 
(Turbin dan genset ) 

Terpeleset, 
terjatuh dan 
masuk ke kolam 
limb ab 

1. Sembw:an air panas 
dan steam daii pipa 
boiler dan pacldng 
yangpecah 
2. Meledak 

T erpeleset ke 
conveyor 

1. Tersentuh panas 
2. Terganggunya 
saluran pernafasan 

I. Tersembur air panas 
2. Terjatuh I 
terpeleset 

1. Kebakaran 
2. Ledakan panel 
3. Terpeleset I terjatuh 
4. Kesetrum 

84 

Ceceran limbah 
dari kebocoran 
pipa dan air 
hujan 

1. Kelalaian I 
kecerobohan dari 
operator 
2. Gelas penduga 
rusak 

Conveyor yang ada 
tidak memiliki 
penutup pengaman 

1. APDbeJum 
tersedia bagi 
petugas 
2. APD yang ada 
belum standard dan 
kurangnya 
kesadaran perugas 
terhadap K3 

1. Rubber valve 
robek. 
2. Kondisi mesin 
beradapada 
ketinggian 1 S meter 

1. Pemeliharaan I 
inspeksi sarana 
minim 
2. Pemeliharaan I 
inspeksi sarana 
numm 
3. Terdapat tetesan 
solar dari valve 
drain di tangki solar 
4. Operator gens et 
melakukan kegiatan 
terburu-buru 
( cerobob ) dan alat 
tidak layak 
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Lanjuta tabel 4.2. Data Kecelakaan Kerja di PTPN II Merbau III 

8 Gudang material 1. Terjepit I tertimpa 
barang 
2. Terhirup I terkena 
tumpahan bahan kimia 
3. Tersandung,tergores, 
terjatuh 
4. Terkontaminasi 
bahan kimia 

2. Menguraikan Pekerjaan (Job Breakdown) 

1. Kw-angnya 
kesadaran terhadap 
aspekK3 
2. APD yang ada 
belum standard dan 
kurangnya 
kesadaran pemgas 
terhadap K3. 
Kemudian belum 
ada MSDS unmk 
bahan kimia 
3. Lokasi gudang 
yang sempit, jenis 
barang yang besar 
dan terlalu berat 
4. MSDS tidak 
semuanya tersedia 
digudang 
5. Lokasi gudang 
yang tidak memiliki 
sirkulasi udara yang 
baik 
6. Kurangnya 
kesadaran terhadap 
aspekK3 
7. Belum ada 
mekanisme 
pemantauan 
kepatuhan pad.a 
peraturao K3 

a. Aktivitas Kerja pada Stasiun Loading Ramp 

Stasiun loading ramp merupakan rangkaian proses awal dari 

pengolahan tandan segar, sebelum mcmasuki proses selanjutnya. 

Loading ramp adalah stasiun yang berfungsi untuk pengumpuJan dan 

pengisian TBS ke lori rebusan. Loading ramp dilcngkapi dengan 22 

pintu 
. . 

yang masmg-masmg pintu mempunyai kapasitas untuk 

menampung 10 ton. 
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Langkah-langkah kerja pada loading ramp adalah sebagai berikut 

1. Peketja membuka pintu dengan mesin agar buah masuk kc 
dalam lori 

2. Pekerja menyogrok buah yang keluar dari Loading ramp 

3. Pekerja mengoprasikan whell traktor untuk mendorong 

lori yang sudah penuh terisi buah menuju sterilizer. 

4. Lori disusun sesuai jadwal masuknya buah ke sterilizer 

b. Aktivitas Kerja pada Stasiun Thresher (Penebah) 

Stasiun Penebab (Threshing Station) adalah tempat proses pemisahan 

antara TBS (Tandan Buah Segar) keJapa sawit dengan kernelnya. 

Threshing station adalah tempat untuk memisahkan buah dari 

janjangannya dengan cara membanting-banting tandan buah segar 

(TBS) di dalam drum yang berputar atau disebut dengan thresher. 

langkah- langkah kerja pada stasiun Threser : 

1. Satu orang karyawan capstand menarik lori diposisi hoisting 
crane. 

2. Satu orang membuka gandengan dan memasang rantai crane 

3. Dua orang karyawan hoisting crane mengangkat lori buah masak 
dituang ke auto feeder, dan menurunkan lori kosong ke trail track 

c. Aktivitas Kerja pada Stasiun Klaiifikasi (Clarification Station) 

Stasiun ini bertujuan untuk melakukan pemurnian minyak kelapa 

sawit dari kotoran-kotoran. Seperti padatan, lumpur dan air. Stasiun 

pemumian minyak adalah stasiun terakh1r pengolahan minyak. Minyak 

kasar basil stasiun pengempaan dikirim ke stasiun ini untuk diproses 

lebih lanjut sehingga diperoleh rninyak produksi. Pada stasiun 

pemumian minyak yang dominan terjadi disini adalah berhubungan 
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dengan air, temperatur, berat jenis. 

Langkah-langkah kerja sebagai berikut 

l. Pekerja mengoprasikan semua mesin 

2. Pekerja membersihkan wilayah kerja. 

3. Mengidentifikasi Bahaya (Hazard Identification) 

a. Aktivitas Kerja pada Stasiun Penampungan TBS (Loading Ramp 

Station) Berikut identifikasi bahaya yang ditimbulkan dari aktivitas 

kerja Loading Ramp Station pada tabel berikut : 

Tabel 4.3. Identitikasi Bahaya Keselamatan Kerja pada Stasiun Loading Ramp 

No Urutan Aktivitas Kondisi Aktual Identifikasi 
Bahaya 

1. Pckerja Pekerja berada di Pekerja dapat 
menurunkan buah bawah truk tertimpabuah 
ditruk sawit 

2 Pekerja mclewati Pekerja melewati Pekerja dapat 
tangga mcnuju tangga yang curam terpeleset dari 
tempat sortasi tangga 

3 Pekerja mensortir 1. Pekerja 1. Kaki pckcrja 
buah menusuk dapat tertusuk 

dengan gancu gancu 

2. Lantai 2. Pekerja dapat 
sortasi licin terpeleset dan 
saat hujan tertusukduri sawit 

4 Pekerja Pekerja berada Pekcrja dapat 
membersihkan pada kondisi lantai terpelcset 
lantai loading ramp yang licin sehabis 

hujan 
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b. Aktivitas Kerja pada Stasiun Threser (Penebah) 

Berikut Identifikasi bahaya yang ditimbulkan dari aktivitas kerja 

Stasiun Threser ( Penebah) pada tabel beriku.t : 

Tabel 4.4. Identifikasi Bahaya Keselamatan Kerja pada Stasiun Threser 

No 
1 

2 

Urutan Akti.vitas 

Pekerja menarik 
lori diposisi 
hoisting crane 

Kondisi Aktual 

Pada saat menarik 
tali lori pekerja 
dalam kondisi 
membungkuk 

Pekerja Pekerja 
mengoprasikana1at mengoprasikan 
pengopras1an alat untuk 
unruk mengangkat mengangkat dan 
lori menuju menuruukan lori 
hoisting crane kosong ke trail 

track 

Identifikasi Bahaya 

1. Pekerja 
beresiko 
mengalami 
nyen punggung 
(low backpain) 
2. Tersandung rel 
lori 
3. Terpeleset 1antai 
yang licin karena 
cipratan oil 

1. Terjatuh/ 
tergelincirpada 
saat 
menaiki/menuruni 
tangga menuju 
hoisting crane 
yangterjal 

2. Bahaya kebisingan 
yang tinggi 

c. Aktivitas kerja pada stasiun Clarification (Pemurnian Minyak) 

Berikut identi:fikasi bahaya yang ditimbulkan dari aktivitas kerja 
StasiunClarifiation ( Pemurnian Minyak) pada tabel berikut: 

Tabel 4.5. Identifikasi Babaya Keselamatan Kerja pada stasiun Clarification 

No Urutan Kondisi .AJctual Identifikasi 
Aktivitas Bahaya 

I. Pekerja 1. Semua 1. Pekerja 
mengoprasikan pekerja berada dapat 

semuamesm diatas terjatuhdari 
ketinggian ketinggian 
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Lanjutan Tabel 4.5. ldentifikasi Bahaya Keselamatan Kerja Pada 
Clar(fication 

2 Pekerja 
membersihkan 
wilayah kerj a 

2. Pada saat 
pengopras1an 
mesm 
vibrating 
screen 
,min yak 
dapat keluar 
dan 
menyebabkan 
lantai licin 

3. Terdapat 
beberapa bcsi 
pcnghalang 
diatas crude 
oil tank 

4. Pada saat 
melakukan 
pengecckan 
minyakke 
atas tank 
pekerja 
melalui 
tangga yang 
Cur am 

Ban yak 
tumpahan miyak 
yangberada 
dilantai 

3. Pengendalian Bahaya (Hazard Cont,.ol) 

2. Pekcrja 
dapat 
terpeleset 
saat berada 
di 
lingkungan 
kerja yang 
licin 

3. Pekerja 
dapat 
tersandung 

4. Pekcrja 
dapat 
tergclincir 
jatuh 
kebawah 

Pekerja 
dapat 
terpelesct 

Pekerja dapat 
terpclcset 

a. Pengendalian bahaya yang terjadi pada stasiun loading ramp 

Berikut pengendalian bahaya resiko kecelakaan kerja yang terjadi 

padaStasiun Loading Ramp dilihat pada tabel dibawah ini 
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Tabel 4.6. Pengendalian Bahaya pada Stasiun Loading Ramp 

No Urutan Kondisi Analisis Bahaya Pengendalian 
Langkah- Aktual Keselamatan Bahaya 
Langkah Ke~a 

l. Pekerja Pekerja Pekerja dapat Pekerja 
menurunkan berada di tertimpa buah menggunakan 
buah di truk bawah truk sawit helm 

2 1. Pekerja 1. Pekerja 1. Pekerja l .Pemasangan 

melewati dapat dapat rambu- rambu 

tangga tergelincir tergelincir peringatan K3 
dengan 
kondisi 
tangga yang 
licinsaat 
hujan 

2. Pekerja 
2. Pekerja 2. Pekerja 2 . Pemasangan 
dapat dapatterpeleset rambu-rambu melewati terpeleset dari tangga 

tanggayang peringatan K3 
dari tangga 

cur am 

3 Pekerja Pekerja Kaki pekerja Pekerja 
mensortir menusuk dapat tertusuk diwajibkan 
buah dengangancu gancu menggunakan 

sepatu boot 
safety 

b. Pengendalian bahaya yang terjadi pada Stasiun Thresher (Pencbah) 

Berikut pengendalian bahaya resiko kecelakaan kerja yang terjadi 

pada Stasiun Thresher (Penebah) dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.7. Pengendalian Babaya pada Stasiun 'Thresher 

No Urutan Kond1si Analisis Bahaya Pengendalian 
Langkah- Aktual Keselamatan Bahaya 
Langkah Kerja 

1. Pekerja Pada saat 1. Pekerja l.Memasang 
menariklori menarik tali beresiko ram bu-ram bu 

diposisi lori peke1ja mengalami K3 

hoisting dalam nyeri 

crane kondisi 
punggung 
(low back 

membungkuk pain) 

2. Terpental 2. Memasang 
tali profiling rabu- rambu 
yangputus K3 

3. Tersandung 3.Memasang 
rel lori rambu-rambu 

K3 
4. T erpeleset 
lantai yang 4. Bekerja 
licinkarena sesua1 
cipratan oli prosedur 

kerja/instruksi 
kerja. 

c. Pengendalian bahaya yang terjadi pada Stasiun Clarification 

(PemurnianMinyak) 

Berik.11t pengendalian bahaya resiko kecelakaan kerja yang terjadi 

pada Stasiun Clarification (Pemurnian minyak) dilihat pada tabcl 

dibawah ini 

Tabel 4.8. Pengendalian Bahaya pada Stasiun Clarification 

No Urutan 
Langkah
Langkah 

1 Pekerja 
mengoprasik 
ansemua 
mesin 

Kondisi Aktual 

1. Semua 
pekerj aberada 
diatas 
ketinggian 
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Analisis Bahaya 
Keselamatan 

Kerja 
1. Peke1ja 
dapat 
terjatuh dar.i 
ketinggian 

Pengendalia 
n Bahaya 

1. 
Memasang 
rambu
rambu K.3 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/1/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/1/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Hema Syafitri - LKP Analisis Bahaya Kecelakaan Kerja di Pabrik Kelapa Sawit....



Tabel Lanjutan 4.8. Pengendalian Bahaya Pada Stasiun Clarification 

2 Pekcrja 
membersihkan 
wilayah kerja 

2. Pada saat 
pengoprasian 
mesin vibrating 
screen ,minyak 
dapat keluar dan 
menyebabkan 
lantai licin 

3. Terdapat 
beberapa besi 
penghalang diatas 
crude oil tank 

4. Pada saat 
melakukan 
pengecekan 
minyak ke atastank 
pekerja melalui 
tanggayang curam 

Banyak tumpahan 
minyak yangberada 
dilantai 
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2.Pekerja 
dapat 
terpeleset 
saat berada 
di 
lingkungan 
kerja yang 
licin 

3. Pekerja 
dapat 
tersandung 

4. Pekerja dapat 

tergelincir jatuh 

kebawah 

Pekerja dapat 
terpeleset 

2.Memasa 
ngrambu
rambu K.3 

3. Memasang 
rambu-rambu 
K3 

4. 
Memasang 
rambu
rambuK3 

1.Menghim 
baupekerja 
untuk 
membersih 
kanlantai 
2. 
Memasang 
rambu
rambu 
K3 
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5.1. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kcsimpulan yang dapat di ambil dari hasil penelitian yang berjudul 

"Analisis Bahaya Kecelakaan Kcrja di Pabrik Kelapa Sawit PT. Perkebunan 

Nusantara II Pagar Merbau III dengan Metodc Job Safety Analysis" di PKS PT. 

Perkebunan Nusantara II Pagar Merbau adalah sebagai berikut: 

1. a. Bahaya Karyawan pada Stasiun Penerimaan Tandan Buah Segar 

- Dalam penyortiran buah pekerja dapat saja tcrtusuk oleh gancu dan 

tcrtimpa oleh buah yang di turunkan dari truk pengangkatan. 

- Pada saat melakukan proses sortasi pekcrja dapat tergelincir dikarenakan 

lantai loading ramp dan lantai sortasi tidak bersekat yangberakibat pekcrja 

dapat tcrtusuk duri sawit. 

b. Bahaya Karyawan pada Stasiun Thresher 

- Pada saat pekerja mcnarik tali lori di posisi hosting crane dalam kondisi 

membungkuk maka resiko pekerja mengalami nyeri punggung (low back 

pain), terpental tali profiling yang putus, tersandung rel lori , terjepit, 

tergulung tali dan telapak tangan terluka. 

- Pada saat pekerja membuka gandengan dan memasang rantai crane pekerja 

beresiko tcrtimpa lori ketika rantai terputus atau ketika pcmasangan rantai 

ti dak tepat. 

-Pekerja mengoprasikan alat pengoprasian untuk mengangkat Jori rnenuju 

hoisting crane resiko bahaya kerja yang ditimbulkan ialah, pckerja dapat 
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terjatuh dari ketinggian. 

c. Bahaya Karyawan pada Stasiun Klarifikasi 

- Terdapat potensi pekerja terkena bahaya seperti terjatuh dari ketinggian, 

terpeleset karena lantai yang licin dan terciprat oleb minyak yang panas. 

2. a. Pengendalian Bahaya Karyawan pada Stasiun Penerimaan Tandan Buah 

Segar 

- Pekerja menggunakanhelm 

- Pekerja diwajibkan menggunakan sepatu boot safety 

b. Pengendalian Bahaya Karyawan pada Stasiun Thresher 

- Memasang rambu-rambu K3 

- Bekerja sesuai prosedur kerja/instruksi kerja 

- Pemasangan rambu-rambu peringatan K3 

c. Pengendalian Bahaya Karyawan pada Stasiun Klarifikasi 

- Menghimbau pekerja untuk membersihkan 1antai dan memasang rambu

rambu K3 

5.2. Saran 

Adapun penambahan saran untuk PKS PT. Perkebunan Nusantara II Pagar 

Merbau adalah sebagai berikut 

I. Perusahaan tetap mempertabankan atau bah.k:an meningkatkan peraturan 

serta kebijakan kesehatan dan kesclamatan kerja yang sudah culrnp baik 

dengan menerapkan Job Safety Analysis (JSA) terutama pada Stasiun 

Thresher dan Stasiun Stasiun Klarifikasi. 

2. Perusahaan dapat memberikan sangsi tegas terhadap pekerja yang tidak 

patuh dan tidak bekerja sesuai prosedur keselamatan kerja seperti 
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menggunakan APD dan membaca peringatan yang telah di berikan. 

3. Perusahaan selalu menghimbau pekerja untuk memperbatikan kebersihan 

lingkungan kerja agar terciptanya kenyamanan dan keamanan pada saat 

menjalankan kegiatan proses produksi. 
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